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ABSTRAK

CV Cahaya Kurnia Mandiri merupakan perusahaan di bidang industri otomotif
karoseri vang memproduksi mobil ambulance. CV Cahaya Kurnia Mandiri
berlokasi di Kampung Teriti RT 002/004 Desa Karet Kecamatan Sepatan
Kabupaten Tangerang, Banten. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Edy
Hermanto pada tahun 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengarui reward dan punishment terhadap motivasi kerja karyawan di CV Cahava
Kurnia Mandiri. Metode analisis yang dipakai adalah metode analisis regresi
liniear berganda vang terdiri dari wji validitas, wi reliabilitas, uji korelasi, uji
regresi linear berganda dengan menggunakan uji t dan wji f serta koefisien
determinasi. Pengujian dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS
(Statistical Product and Service Solurions) 22.0 for windows sebagai lampiran.
Berdasarian analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini. maka kesimpulan
vang dapat ditarik adalah pertama, terdapat hubungan yang sedang antara reward
(X1 ) dan motivasi kerja (Y). Hal ini ditunjukan oleh r = 0,492. Reward (X,) juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja (Y), dikarenakan Hy ditolak
terbukti dari tpiung = 2,359 > tiaper = 2,160, Kedua, terdapat hubungan yang
kuat antara punishment (X) dan motivasi kerja (Y). Hal ini ditunjukan oleh r =
0,611. Punishment (X;) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
kerja (Y), dikarenakan Hy ditolak terouketi dari tpieyng = 3,039 > tyqpe = 2,160.
Kenga, terdapat hubungan yang kuat antara Reward (X,) dan Punishment (X,)
secara simultan terhadap motivasi kerja (Y). Hal ini terbukei dari r = 0,736.
Reward (Xy) dan punishment (X,) secara simultan (bersama-sama) juga

memiliki pengaruh vang signifikan terhadap motivasi kerja (Y), dikarenakan H,

ditolak terbukti dari Fuung = 8,002 > Fiaser = 3.89.

Kata kunci: Reward, punishment, motivasi kerja.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam berjalannya suatu
organisasi. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi sebagai
motor utama berjalannya proses yang dilakukan organisasi untuk mencapal
mjuannya. Sumber daya manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap
kegiatan orgamisasi karema manusia menjadi perencana, pelaku dan penenwu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan organisasi dalam hal ini perusahaan tidak
mungkin dapat terwujud tampa peran aktif karyvawan Sehingga sumber daya
manusia atau karyvawan dalam sebuah organisasi perusahaan menjadi perhatian
penting dalam rangka usaha mencapai keberhasilan organisasi perusahaan tersebut.

Perkembangan dunia bisnis semakin berkembang, saat ini perusahaan tidak
hanya bersaing melalui produk yang dihasilkan saja, namun persaingan dalam
teknologi dan yang paiing utama adalah persaingan untuk mendapatkan serta
menciptakan sumber daya manusia (SDM) vang berkualitas. Dalam mencapai
keberhasilan suatu organisasi, sumber daya manusia yang berkualitas menjadi salah
satu faktor penting, mengingat pentingnya sumber daya manusia yang mencakup
peran, pengelolaan serta pendayagunaan diperiukan suatu hal yang dapat memacu
dan mendorong motivasi kerja karyawan agar dapat memberikan kinerja vang
maksimal Untuk mencapai kinerja yang maksimal, karyawan harus memiliki
motivasi lebih untuk menyelesaikan bidang pekerjaanya tersebut. Salah satu hal
vang tepat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah dengan
menerapkan sistem pemberian reward dan punishment.

Reward dan punishment dapat berperan sangat penting dalam memotivasi
karyawan untuk memberikan kinerja yang maksimal. karna melalui reward dan

punishment setiap individu karyawan akan semakin terpacu semangat kerjanya



untuk memberikan prestasi kerja vang lebih produktif. Reward dan punishment
digunakan oleh lembaga-lembaga organisasi usaha tidak terkecuali perusahaan
vang bergerak pada karoseri ambulance seperti CV Cahaya Kurnia Mandiri

CV Cahaya Kurnia Mandiri merupakan perusahaan bisnis yang bergerak di
bidang karoseri ambulance. Perusahaan ini menerapkan sistem reward dan
punihsment kepada setiap karyawan agar karyawan dapat mencapai kinerja yang
dibarapkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan karyawan yang memiliki
motivasi keja vang balk, maka akan memberikan hasil kerja yang maksimal
sehingga berdampak positif bagi aktivitas perusahaan. Namun sebagian karvawan
merasa penerapan punishment membuat mereka merasa tertiekan dan bukan sebagai
motivasi kerja yang baik untuk meningkatkan kinerja karvawan.

Sehingga dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi kerja pegawai
perusanaan. Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk mengambil tema
pembahasan dengan judul “PENGARUH REWARD DAN PUNISHMENT

TEREADAP MOTIVASIKERJA KARYAWAN PADA CV CAHAYA KURNIA
MAND IRIH

1.2. Rumusan Masaiah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada Tugas Akhir adalah

sebagai berikut;

1. Bagaimana pengaruh reward secara parsial terhadap motivasi kerja
karyawan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri ?

. Bagaimana pengaruh punishment secara parsial terhadap motivasi kerja
karyawan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri ?

1o

vl

. Bagaimana pengaruh reward dan punishment secara simultan terhadap

motivasi kerja karyawan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri ?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikur:

|. Unnk mengetahui pengaruh variabel reward terhadap motivasi kerja

karyawan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri.

[§9]

. Untuk mengetahui pengaruh variabel punisihmenr terhadap motivasi kerja

karvawan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri.

W

. Untuk mengetahui seberapa besar reward dan punishment berpengaruh

untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan pada CV Cahaya Kurnia
Mandirl.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai alur perhatian yang jelas dan tdak
menyimpang dari pembahasan dan tujuan-tujuan vang teiah ditetapkan, maka

dibuatlah beberapa pembatasan masalah:

1. Penelitian dilakukan di CV Cahaya Kunia Mandiri yang berlokasi di
Kampung Teriti RT 002/004 Desa Karet Kecamatan Sepatan Kabupaten

Tangerang, Banten.

9

. Responden - vang dipilih untuk mencari data penelitian adalah para

karyawan CV Cahaya Kurnia Mandiri.

W

. Penulis hanya meneliti variabel reward dan punishment sebagai variabel

independen dan motivasi kerja sebagai variabel dependennya.



1.8

L)

1.6

Manfaat Penelitian

§s

L3

Manfoat Bagi Perusahaan:

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai referensi dalam
pengembangan sumber daya manusia khususnya kinerja karyawan untuk
mencapai tujuan perusahaan,

Manfaat Bagi Peneliti:

Mantaat diadakannya penelitian ini bagi penulis adalah sebagai tambahan
ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori yang diperoleh diperkuliahan

sertadapat memperluas wawasan penulis.

. Manfaat Bagi Politeknik STMI Jakarta:

Manfaat diadakannya penelitian ini bagi Politeknik STMI Jakarta adalah
sebagai informasi tambahan terutama mengenai pengaruh reward dan
punishment sebagai pengembangan sumber daya manusia serta sebagai

bahan referensi bagi para akademis dalam menyusun tugas akhir.

Hipotesa Penelitian

1o

)

. HO : Tidak terdapat pengaruh vang signifikan secara parsial antara reward

(X1) terhadap motivasi kerja karyawan (Y).

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara reward (X1)

terhadap motivasi kerja karyawan (Y).

. HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

punishment (X2) terhadap motivasi kerja karyawan (Y).

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara punishment

(X2) terhadap motivasi kerja karyawan (Y).

. HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara

reward (X1) dan punishment (X2) terhadap motivasi kerja karyawan (Y).
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara reward

(X1) dan punishment (X2) terhadap motivasi kerja karyawan (Y).



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 6 (enam) bab dengan rincian

sebagai berikut :

BABI

BABII

BABIII

BABIV

BABV

BAB VI

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah. pokok permasalahan.
twjuan penelitian, batasan masalah, hipotesa penelitian serta
sistematika penuiisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar-dasar teori atau
konsep yang digunakan sebagai dasar pemikiran iimiah vang
relevan untuk membahas dan menganaiisa permasalahan yang
ada.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan jenis dan sumber datz, metode pengumpulan
data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis vang
digunakan, serta kerangka pemecahan masalah.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi hasil pengumpulan data-data vang diburuhkan
untuk proses pengolahan data sesuai dengan metode vang dipilih.
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisis data yang merupakan tindak lanjut dari
pengumpulan serta pengolahan data yang dilakukan pada BAB
IV serta menjawab rumusan masalah yang diutarakan pada BAB
L

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian, serta saran-saran

yang dipandang perlu untuk diberikan kepada pihak perusahaan.



MILIK PERPUSTAIAAN STMI

Membaca d Ibodoh, Mengambll : Dosa

BAB II
LANDASAN TEORI

1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Mangkunegara (2013:2) Manjemen sumber daya manusia
merupakan Suatu perencanaan, pengorganisasian. pengkoordinasian. pelaksanaan,
dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan. pemberian balas jasa.
pengintegrasian, pemeliharaan. dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
fujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2017:10) Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efekiif dan efisien guna
membantu terwujudnya perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai suaru
pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya vang ada pada individu (pegawai).
Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam

dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawat

2.1.1 Fungsi Operatif Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Mangkunegara (2013:2) terdapat enam fungsi operatif manajemen
sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut :
1. Pengadaan tenaga kerja terdiri atas :
a. Perencanaan sumber daya manusia
b. Analisis jabatan
c. Penarikan pegawai
d. Penempatan kerja
e. Orientasi kerja
2. Pengembangan tenaga kerja mencakup :
a. Pendidikan dan pelatihan

b. Pengembangan karir



c. Penilaian prestasi kerja
3. Pemberian balas jasa mencakup :
a. Balas jasa langsung terdiri dari :
11. Gajvupah
12. Insentif
b. Balas jasa tidak langsung terdiri dar: :
13. Keuntungan (benefir)
14. Kesejahteraan
4. Integrasi mencakup :
a. Kebumnan karyawan
b. Motivasi kegja
¢. Kepuasan kerja
d. Disiplin kerja

e. Parisipasikerja

W

. Pemeliharaan tenaga kerja mencakup:
2. Komunikasi kerja
- b. Kesebatan dan keselamatan kerja
c. Pengendalian konflik kerja '
d. Konseling kerja
6. Pemisahan tenaga kerja mencakup :

a. Pemberhentian karyawan

2.1.2 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasiouan (2017:14) manajemen adalah fungsi yang berhubungan
dengan mewujudkan hasil tertentu melalui kegiatan orang-orang. Hal ini berarti
bahwa sumber daya manusia berperan penting dan dominan dalam manajemen.
Manajemen sumber daya manusia mengatur dan menetapkan program kepegawaian
yang mencakup masalah masalah sebagai berikut :

1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif

sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description. job

specification. Job requirement dan job evaluation



2. Menetapkan penarikan. seieksi dan penempatan Karyawan berdasarian

asas the righi man in the rignt piace and the right man in the right job.

(P9 )

. Menetapkan program kesejahteraan pengembangan. promosi dan

pemberhentian

A=

. Meramalkan penawaran dan permintaan sumbsr daya manusia pada masa

vang akan dalang

wn

. Menperkirakan keadaan perckonomian pada umumnya  dan

perkembangan perusanaan pada kiususnya.

(=)

Memonitor dengan cermat undang-undang perouruhan dan kedijaksanaan

pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis.

~\

Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh.

Melaksanakan pendidikan. latihan dan penilaian prestasi kerja karvawan.

\O _OO

Mengarur mutasi karvawan baik vertikal maupun horizontal
10. Mengamr pensiun. pemoernentian dan pesangonnya.

2.2 Pengertian Reward / Penghargaan

Menurut Irham (2016:64) reward atau sering kita sbut dengan kompensasi
merupakan pemberian balas jasa vang diperikan kepada seorang karvawan atas
prestasi pekerjaan vang dilakukan. baik berbentuk finansial maupun non finansial.

Menurut Mangkunegara (2013:83) kompensasi merupakan sesuatu vang
dipertimbangkan sebagai sesuatu vang sebanding. Dalam kepegawaian. hadiah
vang bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai
penghargaan dari pelayanan mereka. Kompenasi yang diberikan kepada pegawal
sangat berpengaruh pada tingkat kepusasan kerja, motivasi kerja serta hasil kenja.

Menurut Hasibuan (2017:118) Penghargaan atau kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung vang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa vang diberikan kepada karyawan.

Dapat disimpulkan dari ketiga pendapat para ahli diatas, bahwa reward
merupakan penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas prestasi kerjanya
dalam bentuk finansial maupun non finansial. Reward dimunculkan untuk

memberikan motivasi kepada karyawan agar lebih giat dalam menjalankan



tanggung jawab pekerjaanya dengan anggapan bahwa dengan pemberian hadiah

atas hasil kerjanya. karyawan akan memberikan kinerja yang lebih maksimal untuk

perusahaan pada periode selanjutnya.

2.2.1 Tujuan Pemberian Reward :

Menurut Irham (2016:65) secara umum pemberiaan reward kepada karvawan

memiliki berbagai tjuan dan dampak vang akan dirasakan oleh karyawan tersebut,

vairu sebagai berikut :

a.

o

)

Usaha memberikan dan menjelaskan hak dan kewajiban vang diterima oleh

seorang karyawan.

. Untuk memenuhi keinginan karvawan sesuai dengan kesepakatan yang

ditanda tangani.

Unruk menggambarkan wibawa perusahaan bahwa mampu membayar
reward dan berbagai bentuk reward lainnya secara tepat waktuw

Sebagai penjelasan kepada pihak szake holders bahwa perusahaan mampu
melaksanakan kewajiban likuiditas secara tepat waktu.

Mampu menaikkan reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang loyal dan
berdedikasi tinggi dalam membangun ‘kepedulian dan kesejahteraan

karyawan.

Dampak positif reward pada karir dan finansial karyawan dapat kita lihat dibawah

ni:

Gambar 2.1

Dampak Positif Reward Pada Karir dan Finansial
7 Karir
Prestasi. . 'Mard . Positif

Finansial



Adapun tujuan reward menurut Hasibuan (2017:121) adalah sebagai berikut:

L.

1%

L)

Wn

O\

Ikatan kerja sama

Pemberian penghargaan dapat menjalin ikatan kegja sama formal
antaraatasan dengan bawahan, dimana karvawan harus mengerjakan
fugas-tugasnya dengan baik, sementara pengusaha wajib membayar

penghargaan itu sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

. Kepuasan kerja

Perusahaan membalas jasa karyawan dengan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status. sosial dan egoistiknva sehingga ia memperoleh

kepuasan kerja dari jabatannya 1

. Pengadaan efektif

Jika program kompensasi ditetapkan cukup besar. maka pengadan

karyawan yang qualified untuk perusahan akan lebih mudah

. Motivasi

Jika balas jasa vang diberikan cukup besar, manajer akan mudah

memotivasi bawahannya.

. Stabilitas karyawan

Dengan program penghargaan agar prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karvawan lebih terjamin

karena turnover relatif kecil.

. Disiplin

Dengan pemberian balas jasa vang cukup besar maka disiplin karyawan

semakin baik.

. Pengaruh serikat buruh

Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada kerjaannya.
Pengaruh pemerintah

Jika program kompensasi itu sesuai dengan undang-undang perburuhan

yang berlaku, maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan.

10



2.2.2 Bentuk Reward

Menurut Irham (2016:64) bentuk reward secara umum dibagi dalam 3 (tiga)

pilihan sebagai berikut:

1.

12

W)

Reward dalam bentuk finansial tunai

Jenis reward ini diterima langsung oleh karyawan tersebut seperti gaji
(salary), bonus. uang lembur dan sejenisnya yang bersifat uang tunai yang
biasanya bisa saja ditransfer rekening karyawan atau ada juga yang
mengambil ke bagian keuangan langsung, tergantung mekanisme vang

ditetapkan perusahaan.

. Reward dalam bentuk finansial runjangan

Pemberian reward seperti ini dalam benmik tanggungan biaya kesehatan.
biaya melahirkan, uang cuti, jaminan asuransi, biaya pemeliharaan.
pengisian pulsa dan sejenisnya.

Reward dalam bentuk non finansial

Penerimaan reward dalam benwk non finansial ini seperti kenyamanan
bekerja dengan suasa kantor vang sesuai harapan karyawan dalam bentuk

fasilitas- fasilitas penunjang kerja.

2.2.3 Sistemn Pemberian Reward

Dalam pemberian reward ada beberapa tahapan-tahapan sebagai berkut :

I

Melakukan analisis pekerjaan.

2, Melakukan penilaian pekerjaan.

3, Melakukan survey berbagai sistem pekerjaan untuk menentukan

4.

penghargaan yang akan diberikan.
Membandingkan nilai berbagai pekerjaan untuk menentukan penghargaan

yang diberikan.

11



2.3 Pengertian Punishment / sanksi

Menurut Mangkunegara (2013:130) Punishment atau sanksi merupakan
ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan pelanggar,
memelinara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.

Menurut Irham (2016:68) Punishment adalah sanksi vang diterima olen
scorang karyawan karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan

Menurut Hasibuan (2017:197) Punishment atau sanksi hendaknya cukup
wajar untuk setiap tingkatan indisipliner, bersifat mendidik dan menjadi alat
motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan

Dari pendapat para ahii diatas dapat disimpulkan bahwa, punirsment atau
sanksi merupakan hukuman vang diterima karyawan untuk memotivasi karyawan
agar memelihara peraturan perusahaan serta memperbaiki karvawan pelanggar.
Pada dasarnya punishment dapat digunakan sebagai pendorong individu agar
melakukan kegiatan yang lebih maksimal. Punishment memiliki fungsi yang
berlawanan dengan reward, namun keduanya memiliki tjuan yang sama untuk
memberikan motivasi kepada karyawan agar memberikan hasil kerja yang lebih
baik. Punishment diberikan kepada karyawan yang melakukan kesalahan dan
pelanggaran agar termotivasi untuk menghentikan perilaku menyimpang dan

mengarahkan pada perilaku positif.

2.3.1 Jenis-Jenis Punishment

Menurut Rivai dalam koencoro (2013:4) dikutip jurnal silfa dkk. jenis-jenis
punishment dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Hukuman ringan, seperti teguran lisan, teguran tertulis dan pernyataan

tidak puas secara tertulis.

12

. Hukuman sedang, seperti penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah
direncanakan dan penundaan kenaikan jabatan.

. Hukuman berat, seperti penurunan pangkat, pemberhentian kerja dan

v

pemutusan hubungan kerja.

[
~



2.3.2 Indikator Pemberian Punishment

Menurut Irham (2016:69) terdapat beberapa indikator punishment yaitu :

L.

2

w

I~

Acuan pemberian mekanisme tersebut harus melihat pada bukti-bukti vang
memiliki nilai otentik dan sah.

Pelanggaran vang dilakukan karvawan telah menyebabkan kerugian pada
perusahaan baik secara finansial maupun non finansial

Pelanggaran tersebwt telah dilakukan beruiang-ulang dan bersifat
disengaja.

Pelanggaran yang dilakukan telah tercatat dan diproses oleh tim
manajemen perusahaan untuk selanjutnya dilihat sebagai pelanggaran dan

harus dituntaskan.

2.3.3 Pelaksanaan Pemberian Punishment/Sanksi

Menurut Mangkunegara (2013:131) pelaksanaan sanksi terhadap pelanggar

sepagai berikut :

1.

Pemberian Peringatan

Pegawai yang melanggar peraturan perusahaan dan disiplin kerja periu
diberikan surat peringatan pertama. kedua dan ketiga. Tujuan pemberian
peringatan adalah agar pegawai bersangkutan menyadari pelanggaran
vang telah dilakukannya. Disamping itu pula surat peringatan tersebut
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan penilaian kondite
pegawal |
Pemberian Sanksi Harus Segera

Pegawai yang melanggar peraturan perusahaan dan disiplin kerja harus
diberikan sanksi yang sesuai dengan peraturan organisasi yang berlaku.
Tujuannya agar pegawai yang bersangkutan memahami sanski
pelanggaran yang berlaku diperusahaan.

Pemberian Sanksi Harus Konsisten

Pemberian sanksi kepada pegawai harus konsisten. Hal ini bertujuan agar
pegawai sadar dan menghargai peraturan-peraturan yang berlaku pada

perusahaan. Ketidakkonsistenan pemberian sanksi dapat mengakibatkan

13



pegawai merasakan adanya diskriminasi pegawal, ringannya sanksi, dan
pengabaian disiplin.

. Pemberian Sanksi Harus Impersonal

da

Pemberian sanksi harus tidak membeda-bedakan pegawal tua muda, pria-
wanita tetap diperiakukan sama sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tujuannya agar pegawai menyadari bahwa.

2.3.4 Solusi Bagi Karyawan Untuk Menghindari Punishment

Menurut Irham (2016:70) seorang karvawan periu memikirkan berbagai
solusi untuk menghindar dari sanksi atau punishment yaitu sebagai berikut:

1. Membangun konsep dan pribadi yang disiplin semenjak awal bekerja dan

mengedepankan semangat kerja vang sportif.

|2

. Membangun komunikasi vang harmonis dengan sesama rekan kerja dan
juga para pimpinan dengan konsep hubungan kekeluargaan namun tetap

paruh pada aturan.

W

. Tidak mudah terpancing emosi atau pendapat serta ide-ide pemikiran yang
hanya melihat dari sudut pandang sepihak.

4. Selalu berpikir positif dan bersikap positif dalam melihat setiap masalah.

W

. Meningkatkan wawasan karyawan melalui hal-hal yang positif seperti

membaca, dan mencari data di internet.

2.4 Pengertian Motivasi

Menurut Irham (2016:100) Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja
dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.

Menurut Santoso Soroso dalam Irham (2016:100) Motivasi adalah suatu set
atau kumpulan perilaku yang memberikan landasan bagi seseorang untuk bertindak
dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan spesifik tertentu.

Menurut Mangkunegara (2013:93) motif merupakan suatu dorongan
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat
menysuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang

menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.
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Dari ketiga pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
merupakan dorongan perilaku dalam diri pegawai unruk mencapai kebutuhan-

kebutuhan vang diinginkan

2.4.1 Bentuk-bentuk Motivasi
Menurut Irham (2016:100) motivasi muncul dalam dua bentuk dasar, yamu:
1. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik muncul dari luar diri seseorang, kemudian selanjutnya
mendorong ormag tersebut untuk membangun dan menumbuhkan
semangat motivasi pada diri orang tersebut untuk mengubah seluruh sikap

vang dimiliki oleh saat ini ke arah vang lebih baik.

(B8]

Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang muncul dan tumbuh serta
berkembang dalam diri orang tersebut. vang kemudian mempengaruhi dia

dalam melakukan sesuaru secara bernilai dan berarti.

2.4.2 Prinsip-Prinsip dalam Motivasi Kerja Pzgawai
Menurut Mangkunegara (2013:100) terdapat beberapa prinsip dalam
memotivasi kerja pegawal.
1. Prinsip PartisipasL
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut

berpartisipasi dalam menentukan wjuan yang akan dicapai oleh pemimpin.

(RS ]

. Prinsip Komunikasi.
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
usaha pencapaian tugas. Dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih
mudah dimotivasi kerjanya.

. Prinsip mengakui andil bawahan.

W

Pemimpin mengakui bahwa bawahan mempunyai andil di dalam usaha
pencapaian tujuan Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih

mudah dimotivasi kerjanya.



Prinsip pendelegasian wewenang

~“

Pemimpin memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawal unfuk
dapat mengambil kepurusan terhadap pekerjaan yang dilakukan.

. Prinsip memberikan perhatian.

wn

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa vang diingikan pegawai

akan memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan pemimpin.

2.4.3 Teknik Motivasi Kerja Pegawai

Menurut Mangkunegara (2013:101) beberapa teknik memotivasi Kera
pegwal, antara lain sebagai berikut:

1. Teknik pemenuhan keburuhan pegawal

Teknik pemenuhan kebutunan pegwai merupakan fundamen yang

mendasari perilaku kerjz. Abraham Maslow mengemukakan hierarki

keburuhan pegawai sebagai berikut:

2. Keburuban fisiologis. vaitu keburuhan makan minum. perlindungan
fisik, bernapas dan sexual. Ksburuhan ini merupakan keburuhan paling
mendasar.

b. Kebutuhan rasa aman. vaitu kebutuhan periindungan dari ancaman,
bahaya dan lingkungan kerja. Dalam keburuhan ini pemimpin perlu
memberikan tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan. perumahaan
dan dana pensiun

¢. Kebutuhan sosial, vaitu kebutuhan untuk diterima dalam kelompok unit
kerja, berafiliasi. berinteraksi serta rasa dicintai dan mencintal.

d. Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dihargai oleh
orang lain. Dalam hubungan ini pegawai perlu dihormati serta diberi
penghargaan terhadap prestasi kerjanya.

e. Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mengembangkan diri

dan potensi mengemukakan ide-ide, memberikan kritik dan

berprestasi.




2. Teknik komunikasi persuasif.
Teknik komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik memotivasi
kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi pegawai secara
ekstralogis. Teknik ini dirumuskan : “AIDDAS”.
A = Attention (Perhatian).
I = Interest (Minat).
= Desire (Hasrat).

D

D = Decision (Keputusan).
A = Action (Aksi/Tindakan).
S

= Sausfaction ( Kepuasan).

2.5 Hubungan Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Kerja
Reward dan punishment dianggap dua kata yang melekat dalam membangun
suatu organisasi baik dilihat dari segi perspektif manajemen sumber daya manusia

maupun berbagal disiplin ilmu lainnya.
Berikut ini merupakan hubungan reward dan punishment (Irham, 2016:71).

Gambar 2.2

Hubungan Reward dan Punishiment

. T I ~

. Kemunduran -
7 iPrestasi’; Y 0 'Wanprestasi
i Rmudrﬂ Wirs ' Punislnnent

- Karyawan

Karir dan masa depan
‘ Lcarymwan




Menurut Irham (2016:72) dengan pemberiaan penghargaan (reward) maka
diharapkan berdampak pada meningkatnya motivasi dalam bekerja. Penghargaan
dan motivasi dapat dilihat sebagai bentuk hubungan yang bersifat linear dan saling
mempengaruhi satu sama lainnya.

Menurut Hasibuan (2017:197) punishment atau sanksi hendaknya cukup
wajar unwk setiap tingkatn indisipliner, bersifat mendidik dan menjadi alat
motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam perusahaan.

Menurut pendapat para ahii diatas, pada dasarnya punishment dapat
digunakan sebagai pendorong seseorang agar mencapai kinerja yang lebih baik dari
sebelumnya. Reward merupakan bentuk motivasi kerja positif. sedangkan
punishment merupakan bentuk motivasi negatif namun keduanya memiliki fungsi
vang sama untuk memperkuat motivasi kerja agar karyawan memberikan Kinerja

lebih baik.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Data

Untuk memperoleh data vang akurat penelitian ini menggunakan dua
macam data vaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data pertama dan hasil tabulasi dari jawaban
responden. Data tersebut dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti
vang diperoleh langsung dari responden. Data primer didapatkan dengan
menggunakan instrument kuesioner.

. Dara Sekunder

1D

Dara sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumentasi dan
referensi yang telah di kumpulkan oleh pihak-pihak iain bukan oleh
peneliti sendiri untuk tujuan vang lain. Penelii sekedar mencatat

mengakses atau meminta data vang sudah ada untuk penelitian.
3.1.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan diperoleh dari CV Cahava Kurnia Mandiri

dengan melakukan penelitian langsung, wawancara dan szudy pustaka.

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperiukan dalam penelitian Tugas Akhir ini menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Penelitian Lapangan
Peneliti mengumpuﬂcan data-data melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden langsung untuk menjawab semua pernyataan yang ada

dalam kuesioner,



(B9

. Kuesioner
Peneliti memberikan angket pertanyaan mengenai variabel reward (X1)

dan punishment (X2) serta motivasi kerja (Y).

(W9 )

. Penelitian Kepustakaan
Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui literatur-
literatur. dokumen buku serta arsip vang relevan dengan permasalahan
untuk mendapat landasan teori yang digunakan dalam pemecahan

masaiah.
3.1.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berikut ini merupakan gambaran berupa kerangka pemikiran untuk

mewujudkan arah dari pemecahan dan penganalisisan masalah yang dihadapi:

Gambar 3.1
Kerangka Konseptual

Variabel Independen (X)

Reward (X1) ~ Variabel Dependen (Y)

Motivasi Kerja

(Y)

Punishment (X2) /

Pada penelitian ini pengolahan dan analisis data dilakukan dengan metode:

1. Kuesioner
Menurut Sugivono (2010:199) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini responden hanya

menjawab dengan cara memberi tanda tertentu pada alternatif jawaban
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yang disediakan Selanjumya responden mengisi pemyataan-pernyataan
vang terdapat dalam kuesioner. pernyataan menyangkut variabel reward,
punishment dan motivasi kerja. Kuesioner vang telah diisi oleh responden

kemudian dikumpulkan kepada peaeliti untuk diabulasikan.

Pemberian skor dari kuesioner skala model likert yang digunakan dalam

penelitian ini merujuk pada lima alternatif jawaban sebagai berikut:

> Sangat Setuju (SS) =3
o Semju (S) =4
© Ragu-ragu (RG) =3
o Tidak Sewju (TS) =2
o Sangat Tidak Setuju (STS) =1

a. Indikator Variabel Reward (X1)

Indikator Sub Indikator !

Reward vang versifat finansial | a. Gaji Tetap
b. Bonus
c. Insentif

Reward vang bersifat non| a. Pujian
finansial b. Penghargaan

c. Promosi

b. Indikator Variabel Punishment (X2)

Indikartor ' Sub Indikator

Punishment a. Teguran

b. Surat peringatan

¢. Skorsing
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(PP}

Indikator Variabel Motivasi Kerja (Y)

Indikator | Sub Indikator l

Kedisipiinan a. Tanggung jawab waktu
b. Pemahaman pedoman

‘ kerja ]
| Kemampuan Teknik a. Kemampuan dalam
menvelesaikan pekerjaaan

| Lingkungan kerja b. Kerja sama
¢. Lingkungan kerja
harmonis
Motivasi dalam bekerja 2 Peningkatkan kinerja

. Skala Pengukuran Variabe!l

Peneiitian Ini menggunakan skala pengukuran, vaitu likert scale untuk

engukur persepsi dari responden vang telah dikumpulkan. Menurut
Sugiyono (2010:133), Dengan Skala Likerr maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel Pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-5 unruk mewakiii

pendapat para responden.

. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2010:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumiah dan
karakteristik dari populasi tersebut. Populasi dan sampel penelitian ini
adalah karyawan tetap maupun karyawan lepas CV Cahava Kumnia
Mandiri. Keseluruhan karyawan perusahaan berjumlah 135 orang. Metode
sa‘mpling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah metode sampling jenuh (sensus), yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode ini cocok

digunakan untuk populasi kurang dari 30 orang. (Sugiyono, 2010:122).
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. Analisis Indeks Jawaban Responden

Analisis indeks jawaban responden dilakukan untuk mendapatkan
gambaran deskriptif penelitian vang dilakukan terhadap tiap indikator dari
masing-masing variabel. Analisis ini berguna untuk mengetahui respon
responden terhadap setiap pertanyaan atau pernvataan yang diajukan.
Penguyjian Kuesioner

Peneliti melakukan pengujian kuesioner terlebih dahulu sebelum
melakukan penelitian yang sebenarnya. Uji coba terhadap kuesioner
tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas dan reabilitas suatu
kuesioner vang akan digunakan dalam penelitian. Hasil validitas dan
reabilitas pada uji kuesioner tersebut adalah sebagai berikur:

1. Uji Validitas

Suaru instrument penelitian dikatakan valid, bila:

1. koefisien  korelasi  product  moment melebihi 0.3
(Sugiyono:2010,178).
2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel (a : n-2 ) n = jumlah

sampel.

. Nilai g = a.

Wl

Rumus yang bisa digunakan untuk vji validitas konstruk dengan teknik

korelasi product moment, yaitu:

r _ n@XY) - 2X).CY)
MRE T T XE) - X)L T Y?) - C V)]

Keterangan:
kg = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
% = Skor variabel (jawaban responden)
Y = Skor total dari variabel untuk responden ke-n
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2. Uji Reliabilitas
Teknik pengukuran reliabilitas. sebagai berikut:

__Teknik Aipha Cronbach

Kriteria suaru inswument penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini bila koefisisen reliabilitas (r11) > 0.,6.
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik
alpha Cronbach, vamu:

2. Memenrukan nilai varian setiap butir perianyvaan

(Z%)°

Tx -2

G‘:z =
n

b. Menentukan niiai varian total

sy J(EX )

R | N

Gz =
n

¢. Menentukan reliabilitas instrumen

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

Sx =Toual jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
6‘3 = varians total

¥ o = jumlah varians butir

k = jumlah butir pertanyaan

ryy =Koefisien Reabilitas instrumen



3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Rumus untuk menetukan nilai VZF dan Tol seperti berikut:

1
VIF = 5 Tol =

(1=R)
Keterangan:
VIF = nilai Variance Inflation Factor

Tol; = nilai Tolerance variabel bebas-]

R = koefisien korelasi antara variabel bebas-j dengan variabel

bebas lainnya.
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Uji Homogenitas

Tahapan uji homogenitas sebagai berikut:

a. Membuat abel penolong

VIF

( X - Xl)z

X5
A3

(X2 'Xz)l

&L X3):

1

b. Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel

7.2
Kzterangan:

X, - nilai rata - rata sampel ke ...i
X, = data pada sampel ke..i

n = jumlah data




¢. Menghitung nilai varian kelompok sampel

X1 - X,)2
_ (X=X

2
St n-1

d. Menentukan nilai Fysung

S
Fhimng = 'S_g'
Keterangan:

Sp” = unruk varian terbesar

Sk = untuk varian terkecil

e. Menentukan niiai Fupel
Unruk mengetahui nilai Fupe dapat di lihat di tabel F dengan
Ketentuan sebagai berikut:
Fubel(a, V12, V254.1)
- Keterangan:
V1 = pembilang
V2 = penyebut
n =jumlah data

o = taraf signifikan

f. Menentukan kriteria penelitian

Jika: Fiumng < Fabel, maka Ho diterima

4. Uji Normalitas
Menurut Tony Wijaya (2011:130). Uji normalitas dengan grafik yang
normal, pola menunjukan penyebaran titik-titik disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal mengindikasikan model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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5. Analisis Regresi

1. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

2

Bentuk umum persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut
(Sugiyono: 2010; dalam David Jayadi 2012):

Y=a+bhXi+hX;

Dimana:
Y : Variabel terikat (Motivasi Kerja)
a : Konstanta

bl-b2 : Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabe! dependen yang didasarkan pada hubungan
nilai variabel independen.

X1 : Variabel bebas (Reward)

X2 : Variabel beobas (Punishment)

e : Standard error

. Korelasi Sederhana dan Berganda

Hubungan X dan Y dikatakan positif bila kenaikan (penurunan X)
pada umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan Y). ukuran vang
dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan X dan Y
disebut koefisien korelasi (r) nilai koefisien paling sedikit -1 dan
paling besar 1 (-1 £r<1), yang artinya:
r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekat 1,
hubungan sangat kuat dan positif).

= -1, hubungan X dan Y sempurna dan negative (mendekati -1,
hubungan sangat kuat dan negatif).
r=0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan.
Penelitian koefisien korelasi (r) dalam penelitian ini menggunakan

korelasi pearson (Pearson's Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu:
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_ nixy = Xx)(Ty)
xy — > 5
T VEE = @O Dy - ()7
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total
2X = Jumlah skor dalam distribusi X

>Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
YX* = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
YY* = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Analisis korelasi berganda berfungsi untuk mencari besarnya
hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebin secara simultan
dengan variabel terikat (Y). Apabila dua variabel X dan Y
mempunyai hubungan. maka nilai variabel X yang sudah diketahui
dapat dipergunakan untuk memperkirakan Y. Suatu hubungan X dan
Y dapat dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada
umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y. Kuat atau tidaknya

suatu hubungan korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

by.Tx1y + by. Xxpy
(rixp) = T2
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Tabel 3.1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

i Koefisien Interval ‘ Tingkat Hubungan
i 0.00-10,199 I Sangat Lemah

| 0.20-0, 299 | Leman

| 0,40 - 0,599 i Sedang

i 0.60 —0.799 l Kuat

| 0.80 - 1.000 ‘ Sangat Kuat

Menurur Sugivono (2010)

3. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel X ternadap
variabel Y, maka digunakan runus KD (Koefisien Determinasi)

adalah:

,
— - 1 0
KD = (epe)? 100%
Keterangan:
KD  =Koefisien Determinasi
P = Nilai Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh antar variabel. maka
Guilford yang dikutip oleh (Sugiyono, 2010), untuk menjelaskan

interpretasi koefisien regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Determinasi

[ Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 | Sangat rendah
0.20-0,399 | Rendah
0,400,599 | Sedang
0.60-0,799 | Kuat 1

l 0.80-1.000 | Sangat kuat

(Sumber: Sugivono. 2010)
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6. Uji Hipotesa Penelitian

1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

12

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a.

Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka HO diterima atau Ha
ditolak, iniberarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau
bebas tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama ternadap

variabel dependen atau terkait.

. Jika nilai probabiiitas lebih kecil dari 0.05, maka H0 ditolak atau Ha

diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen
atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen atau terkait.

g REn-m -1)
Dimana
R?= korelasi ganda (Ry x,,)
M= jumlah variabel bebas
n = jumlah responden

. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T)

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai probabiiitas lebih besar dari 0.03, maka H( diterima atau Ha

ditolak. ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau
bebas tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap
variabel dependen atau terkait.

. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.03, maka HQ ditolak atau Ha

diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau
bebas mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel

dependen atau terkait.

30



Menghitung nilai Korelasi antara X; dan X2 (7y,x,). Varians (8%x,),

Standar Deviasi Regresi Ganda (Sy, x. )

nyX,X; -(TX)TX3)

s Ixix: =

JOIX =X, (nEX,2-(0?)

52 = Zy* ={(by Tx,¥)+(b2 Tx2 1))
. X1X2 n=pil
= 2
¢ Suxe T Sux
Keterangan :
Sx. %, = standar deviasi regresi ganda
n = jumlah data
m = jumlah variabel bebas
1. Menghirung Standar Error (Sbi) dengan rumus :
SX1Xs

¢ Sb = = =

J(EX{—n-EXf)-{l—vxlxz) }

Sb = HFe

. 2 = = :

JEG-n 378 (1= (s )
7. Mencari thmng dengan rumus :

_ b
thitung— S_b,

Keterangan :
b; = Nilai konstanta
Sb; = Standar error
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan

Perusahaan CV Cahava Kurnia Mandiri berlokasi di Kampung Teriti RT

002/004 Desa Karet Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang, Banten.

erusahaan ini berdiri pada tanggal 29 Desember 2010 yang didirikan oleh Bapak
Edy Hermanto dengan modal awal Rp 1.000.000.000 (saru milyar rupiah)
berdasarkan Akta Pendirian Nomor 04 vang disahkan oleh Amsori Hardyanto SH.
MKn kemudian dilakukan perubahan dalam sususan kepengurusan perusahaan
pada tanggal 17 April 2013 Akt Pendirian Nomor 100 vang menjadikan Bapak
Edy Hermanto menjadi komisaris dan posisi direktur digantkan oleh Bapak
Krishna Maulana. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham ( RUPS ) tanggal
10 November 2016 terjadi perubahan kembali. Perubahan ini dikarenakan Bapak
Edy Hermanto megundurkan diri dari Komisaris dan digantikan oleh Bapak Agus
Susilo sebagai Komisaris vang baru.

Pada awal berdiri perusahan ini memproduksi karoseri mobil box dan dump
truk. namun pada tahun 2013 perusahaan karoseri ini melihat peluang akan
permintaan mobil ambulance yang begitu besar. Peluang ini dimanfaatkan oleh
perusahaan ini unruk mulai memasuki dan mencoba memproduksi body Karoser!
spesiaiis ambulance serta alat kesehatan untuk memenuhi kebutuhan konsumen

hingga saat ini.
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4.1.2 Profil Perusahaan

e Nama Perusahaan : Cahaya Kurnia Mandiri

¢ Tahun Berdini :2010

e TDP :30.03.3.47.10153

e NPWP :31.269.411.0-418.000

o SIUP :303/01041-BP2T/30-05/PM/V/2013
e Nama Pemilik : Krishna Maulana

e Alamat Perusahaan : KP. Teriti RT 002/004 Desa Karet

Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang

o Bentwk Usaha CV
# Jenis Usaha : Karoseri Mobil dan Alat Kzsehatan
e Jumlah Pekerja : 15 Orang

4.1.3 Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan merupakan tempat dimana perusahaan melakukan

aktivitasnya. Perusahaan CV Cahaya Kurnia Mandiri terletak di KP. Teriti RT

002/004, Desa Karet, Kscamatan Sepatar. Kabupaten Tangerang.

4.1.4 Visi

Memberikan solusi satu pintu bagi kebutuhan karoseri Ambulance dan

periatan kesehatan bagi anda.

4.1.5 Misi

Menghasilkan produk-produk terpercaya dengan harga yang kompetitif.
Memberikan pelayanan yang terbaik.

Memberikan variasi harga vang bisa disesuaikan dengan kapasitas kiien
serta spesifikasi yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya.
Mewujudkan tanggung jawab sosial kepada masyarakat dengan
memberikan pelayanan yang terbaik.

Selalu menjaga kualitas dari produk-produk yang di produksi.



4.1.6 Struktur Organisasi dan Deskripsi Pekerjaan

Berikut struktur organisasi lini dan staff perusahaan CV Cahaya Kurnia

Mandiri:

Gambar 4.1

Strukrur Organisasi

Manager Produksi

Mutyadi

Pagawai
Produksi

Direktur Komisaris
Krishna Maulana T Agus Susilo
Manager Proyek

Budi' Martono

Admininistrasi &

ljan:Nurieny

Marketing

o e et

Pajak

Tati Fatimah

Staff Administrasi

Dwi Septiani

Dapat kita lihat dari strukur organisasi sederhana diatas maka deskripsi

pekerjaan dari masing-masing pekerjaan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri adalah

sebagai berikut :
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1. Direktur

Tugas-tugas dari Direktur antara lain :

Sebagai  koordinator, komunikator, pengambil kepurusan.
pemimpin. pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan
memimpin perusahaan

Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi
perusahaan.

Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjaiankan perusahaan
Bertanggung jawab ates kerugian vyang dihadapi perusahaan
termasuk juga keuntungan perusahaan.

Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan
dan pembelanjaan kekayaan perusahaan.

Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya
dengan dunia luar perusahaan

Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan misi
perusahaan

Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan,
mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang.

Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan

Manajer Produksi

Tugas-tugas dari Manajer Produksi antara lain:

Menyiapkan jadwal pelaksanaan proses produksi.

Mengkoordinasi proses produksi apabila ada pesanan baru.
Menetapkan kebutuhan bahan baku untuk proses produksi .
Mengontrol serta bertanggung jawab atas jalannya proses produksi.

Memastikan produksi selesai sesuai target yang telah ditetapkan

35




3. Manajer Proyek

Tugas-tugas dari Manajer proyek antara lain :

Melakukan analisa terhadap bagian-bagian yang berhubungan

langsung dengan user dalam hal ini proyek.

+ Memastikan dukungan teknik yang tersedia terhadap user dalam hal

1ni tim kerja.

Memfasilitasi sumber-sumber yang dibutuhkan user agar segera dan
memastikan seorang user setwju serta menandatangani proyek
perjanjian.

Setiap tanggung jawab mempunyai fokus dan peran yang sedikit
berbeda. Salah satu yang paling nyata adalah, tanggung jawab
terhadap proyek. Seorang Project Manager harus mengontol proyek
vang ditanganinya. Proyek harus selesai sesuai dengan budger,
spesifikasi, dan waktu. Ketiga aspek itu harus dipenuhi oleh seorang

Project Manager.

4. Bagian Administrasi dan Keuangan

Tugas-tugas dari Administrasi dan keuangan antara lain:

Membuat perencanaan keuangan, mulai dari perencanaan
peminjaman. penerimaan, pengeluaran. dan pembayaran.
Menyusun laporan keuangan harian, mingguan. bulanan dan
tahunan.

Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, menentukan
setoran. mengatur kas, menangani pembayaran atas kewajiban dan
membuat catatan transaksi kas.

Mengelola kredit dengan mengarur tagihan-tagihan.

Mengurus surat berharga, salah satunya seperti menandatangi cek.
Bekerja sama dalam menyusun kebijakan administrasi keuangan
dengan bagian lain yang terkait sesuai dengan visi dan musi

perusahaan
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5, Bagian Pajak

Tugas-tugas dari bagian pajak antara lain

g\

Menyusun rencana perpajakan untuk optimalisasi pajak.
Penginputan faktur pajak melalui sistem e-faktur.
Approval laporan pajak masa dan tahunan secara akurat dan tepat

waknw

Melakukan verifikasi transaksi perusahaan vang terkait aspek pajak.

Bagian Staff Administrasi

Tugas-tugas dari bagian staff administrasi :

Pemesanan ATK.

Sebagai operator e-mail masuk dan keluar.
Pembuatan penawaran harga dan konfirmasi order.
Sebagai follow up konsumen .

Membuat kwitansi. faktur dan surat jalan.

Memastikan pengiriman kepada konsumen tepat waktuw

7. Bagian Marketing ( Sales )

Tu

gas-tugas dari bagian Marketing/Sales :

Pemasaran Produk.

Mempromosikan Produk yang dijual

Memastikan produk yang ditawarkan sesuai dengan kengininan

konsumen.

8. Bagian Produksi

Tugas-tugas dari bagian Produksi:

Melaksanakan proses produksi sesuai pesanan berdasarkan bagian
masing masing

Menjaga serta merawat peralatan produksi agar tidak terjadi
kerusakan.

Menjaga kebersihan dan kenyamanan lokasi produkst.



4.1.7 Layout Perusahaan

Gambar 4,

Lavout Perusahaan

Fintu

Maguh P )

P2

Tabel 4,1

Keterangan Layout

KETERANGAN

Lantin 4

P

() I

Pl \

|

—
|

e i .

. R B T

O i

Tempat Parkir

|

Office ‘

G ‘ T Gudang ._,ﬂ_,\‘

e S A T £ ek O .

Ferakitan :
Finishing J

o e 2 -




4,1.8 Harga Jual Produk

Tabel 4.2
Harga Jual Produ: Tahun 2016

No } Nama Produk | Harga/unit
| |
[ L | Ambuiance Type Deiue | R 125000.000-
|
| 2 & Ambulance Type Standar | Ro. 115.000.000,-
.

Sumoer : CV Cahava Kurnia Mandiri

4.1.9 Uraian Produk CV Cahaya Kurnia Mandiri

A.  Ambulance Type Deluxe Strada Triton

Spesifikasi Karoser: Bodv

« Jok Depan Orisinil

» Model atap kap High Roof.

+ Pembatas pengemudi dengan penumpang dibuatkan penyekat
dengan kaca model sliding Rayban.

+ Kaca samping R/L model sliding rayban.

+ Kaca belakang model lebar mati tempere rayoan

+ Pinw samping kiri model swing.

+ Pinmu belakang model hatchback.

+ Plafon bahan vinil model tarik.

+ Dekleding multiplek 4mm - kain imitasi.

« Lamai orisinil (bak tetap dipakai).

+ Lantai bagian tengan dibuatkan rata rangka siku dilapis plat.

+ Lamai dicat hammertone,

+ Lampu plafon menggunakan neon/sejenisnya.

» Lampu sorot belakang.

+ Footstep belakang.
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+ Anti karat standard karoseri.

+ Cat oven warna putih solid Polyurethane

Interior Ambulance Tvpe Deluxe

« Lampu Rotary Light Bar Oval LTF 2000, Am- 02.
« Sirene Multi suara lengkap dengan Mic.
+ Tempat duduk perawat dilengkapi dengan Box peralatan.
+ Tempat duduk dokter.
+ Landasan tandu dilengkapi dengan tempat Scoop Stretcher.
+ Tabung pemadam kebakaran kapasitas 1kg.
. Lampu sorot model Spot Light
« 2 buah lampu operasi model digeser.
« Modifikasi lantai dari Plywood dilapis dengan vinil antibakteri.
« Logo dan Tulisan Standard dari bahan 3M.
+ Kaca film 60-80%.
+ Lemari peralatan dengan Finishing Acrylic.
. Gantungan Infuse mode! geser terbuat dari bahan Stainless Stesl.
« Bamper belakang mobil dilapisi plat Stainless Steel.
+ Exwa DC.
» Central Oxygen BSS System, CK - 201
# 2 buah Tabung Oxygen 1M3
# 7 buah Regulator Standard
# 1 set Selang Oxygen tekanan tinggi dengan sistem press
# 1 set Pengatur Oxygen dengan kran On/ Off
# 1 buah Keluaran dinding dengan tulisan "OXYGEN"
# 1 set Flowmeter dan Humidifier
# | buah Nasal Cannula
# | buah Masker Oxygen.
» Ambulance streicher supra Cot model Roll in Chair kontruksi
alminium rangka alloy dan stainless steel lengkap dengan matres dan

strap.
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Gambar 4.3

Ambulance Type Deluxe Strada Triton
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B.

Ambulance Type Standar Strada Triton

Spesifikasi Karoseri Bodv

+ Jok Depan Orisinil

+ Model atap kap High Roof.

+ Pembatas pengemudi dengan penumpang dibuatkan penyekat
dengan kaca model sliding Rayban.

+ Kaca samping R/L model sliding rayban.

+ Kaca belakang model lebar mati tempere rayban.

+ Pintu samping kiri mode! swing.

+ Pintu belakang model hatchback.

+ Plafon bahan vinil model tarik.

+ Dekleding multipiek 4mm + kain imitasi.

« Lanai orisinil (bak tetap dipakai).

» Lantai bagian tengah dibuatkan rata rangka siku dilapis plat.

+ Lantai dicat hammertone.

+ Lampu plafon menggunakan neorn/sejenisnya.

+ Lampu sorot belakang.

+ Footstep belakang.

+ Anti karat standard karoseri.

+ Cat oven warna putih solid Polyurethane

Interior Ambulance Tvpe Standar

« Lampu Rotary Lignt Bar Oval LTF 2000, CK - 02.

« Sirene Multi suara lengkap dengan Mic.

* Tempat duduk perawat dilengkapi dengan Box peralatan.

» Landasan tandu dilengkapi dengan tempat Scoop Stretcher.
+ Tabung pemadam kebakaran kapasitas lkg.

+ Lampu sorot model Spot Light.

* 2 buah lampu operasi model digeser.



+ Modifikasi lantai dari Plywood dilapis dengan vinil
+ Logo dan Tulisan Standard dari bahan 3M / Sejenis.
« Kaca film 60-80%.
+ Lemari peralatan dengan Finishing Duco.
. Gantungan Infuse model geser terbuat dari bahan Stainless Stesl.
+ Bamper belakang mobil dilapisi plat Stainless Steel
« Exma DC.
« Cenrral Oxygen BSS System. CK - 201
# 2 buah Tabung Oxygen 1M3
£ 2 buah Regulator Standard
# 1 set Selang Oxygen tekanan tinggi dengan sistem press
# | set Pengatur Oxygen dengan kran On/ Off
# 1 buah Keluaran dinding dengan tulisan "OXYGEN"
# 1 set Flowmeter dan Humidifier
Z | buah Nasal Cannula
£ 1 buan Masker Oxygen.
. Ambulance stracher supra Cot model Roll inkontruksi aiminium
rangka alloy dan stainless steel lengkap dengan matres dan strap.

Gamoar 4.4

Ambulance Type Standard Strada Triton




4.2 Bidang Personalia

Dalam pelaksanaannya CV Cahaya Kurnia Mandiri dikelola langsung oleh
pemilik perusahaan. Dalam hal ini pemilik mampu melakukan proses analisis
jabatan. perekrutan karyawan, penempatan posisi. pemberian kompensasi untuk

meningkatkan kinerja karyawan, hingga pemutusan hubungan kerja.

4.2.1 Ketenagakerjaan
Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
menyebutkan bahwa ketenagakerjaan adalah segala hal vang berhubungan dengan
masalah tenaga kerja pada wakw sebelum. selama, dan sesudan masa kerja.
Ketenagakerjaan merupakan masalah yang berhubungan erat dengan pengelolan
ketenagakerjaan dan kepegawaian dengan rujuan akhir untuk meningkakan kualitas
dan kuantitas produk serta berhasil tidaknya pelaksanaan bisnis yang ditetapkan
olen perusahaan. Tenaga kerja CV. Cahaya Kurnia Mandiri merupakan tenaga kerja
tetap. Tenaga kerja tetap maksudnya yang setiap hari bekerja di perusahaan.
Ketenagakerjaan pada CV Cahaya Kurnia Mandiri mencakup :
A, Perekrutan
Perekrutan merupakan kegiatan untuk mencari calon tenaga kerja yang
sesuai dengan kriteria yang diburuhkan perusahaan. Perusahaan CV
Cahaya Kurnia Mandiri dalam merekrut tenaga kerja memiliki persyaratan
bahwa calon tenaga kerja memiliki keterampilan dan keahlian sesuai posisi
vang dibutuhkan perusahaan. sena kemauan dan kedisipiinan kerja yang
baik.
B. Waktu Kerja dan Jumlah Karyawan
Wakru kerja di CV Cahaya Kurnia Mandiri sebagai berikut:
Senin — Jumat :08.00 - 17.00

Sabtu dan Minggu : Libur

Jumlah karyawan di “Cahaya Kurnia Mandiri” yang ada hingga saat ini

sebanyak 15 orang.
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Tabel 4.3

Data Tenaga Kerja

Keterangan

Laki-laki 1 Perempuan

|

Pekerja

k
|

11 orang |

4 orang

Sumber . CV Cahava Kurnia Mandiri

Tabel 4.4
Data Tenaga Kerja Setiap Bagian
i Data Jumiah Karyawan
‘ Keterangan . Jumiah i
Pemimpin Perusahaan ; 1 I
Manager Operasional ! l J|
Manager Project ] 1
Bagian Administrasi & keuangan 1’ 3
Bagian Pemasaran : 2 1
Bagian Produksi 1 |
- Pemotongan & Las ; 1 J]
- Pengecatan % 1 W
- Peraknan ! 3
- Finishing [ 2
Jumlah ‘ 15

Sumoer : CV Cahaya Kurmia Mandiri

Tabel 4.5
Data Usia Tenaga Kerja
Usia ‘ Jumiah
18-24 i | orang
25-30 ’ | orang
31-35 | 2 orang
36-50 [ 11 orang

Sumber ;: CV Cahava Kurnia Mandin
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-

tapel 4§

Data Tingtar Pendidikan Tenaga Kerja

Tingkat Pendidikan Jumiah

YT
D381 4 orang

SMa 0 orang

SMP 2 orang

+ 22

£.2.2 Rekrurmen dan Penempaian Karyawan

Pereiruman Karyewan Dizsanye dlizkuian oien pimpman (pemilik). Daiam

melakukan perairutan dizsanva CV Cakzyve Kumniz Mandir: meleicukan percobaan
Galam mesz K272 dengan wakmu terenm. dan melihar hzsil keqanyve diawal-awal

ssriz bercasarkan pengziaman yang i2izh dimiiic: oleh calon karvewan tersedun

Tapel 4.7

Jumian Karsawar Tahun 2013-2016

Data Jumiah Karvawan

Keterangan Jumiah

Peminpin Perusapaan

p—t

Manager Operasiona!
Managsr Projec: 1

Bagian Adminsstras: & ksuang2n 3

- Bagran Pemasaran -

Bagian Produks:

- Pemotongan & Las :

- Pengecaan ‘

- Perakman -‘

- Finisning
Jumiah 13

Sumozr CV. Carava Kurnis Mandirn




4,2.3 Evaluasi Kinerja

Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan
tujuan perusanaan dan juga untuk mengetanui tingkat pencapaian sasaran
perusahaan. terutama untuk mengetahui bila terjadi kesalahan. atau penyimpangan

yang menghambat pencapaian tujuan perusahaan supava segera dipervaiki

4.2.4 Kesejahteraan Karyawan

Agar mencapai kesejahteraan karvawannya, perusanaan ini melakukan
pemberian 2aji yang berbeda masing-masing bidang, sesuai dengan tingkat
kesuiltan untuk bagian karvawan produksi. dan sesuai tingkar pendidikan sera
pengalaman kerja unruk karyawan bagian kantor. CV Cahaya Kurnia Mandiri jugz
sudan mendaftarkan karyawannya Mengikuti Jaminan kesehatan berupa 3PJS
kesehatan untuk menanggung segaia biaya pengobatan baik karvawan maupun

keluarga karvawan

4.2.5 Pemutusan Hubungan Kerja

Pemurusan hubungan kerja vang diterapkan oieh CV Cahava Kurniz Mandir
adaian biia ada karyawan yang melakukan kesalahan ksrja. melalaikan tugas dan
sering melanggar perjanmjian yang telah disepakati antara karyawan dengan
perusahaan selama masa kerja beriangsung. Pemutusan hubungan kenja dilakukan
melajui beberapa tanap sebelumnya, Tanapan-tanapan tersebul Derupa surat

peringatan pertama , surat peringatan kedua dan surat peringatan katiga .
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[7ILIC PERPUSTAKAAN STMI

'zmbocea ¢ Ibadah, Mengambll : Doso

BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

2.1 Anaiisis Data

Berdasarkan pengumpuian data vang teiah diuraikan pada bab sebelumnya.
bidang sumber daya manusia secara khusus dalam hal motivasi kerja karyawan
masih belum maksimal Maka dari itu penvusun membahas tentang reward dan
punishment terhadap motivasi kerja karyawan Sebelum melakukan pembahasan
atau anzlisis data. penuiis telah menviapkan dan menyebarkan kuesioner pada 13
responden vaitu para karyawan CV Canaya Kurnia Mandiri 3erikut mi akan dioahas

meng=nai kondisi dari masing-masing kiasifikasi demografis responden terseour.

:.1.1 Deskripsi Responden
A. Berdasarkan Jenis Keiamin
Data responden berdasarkan jenis kelamin dapat diiihat pada tabel
dibawan ini:
Tabel 5.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan | Jumiah | Persentase
.
Laki-iak: ' 11 1 73.3%
™ Perempuan I %6.7%
Jumian | 15 100%

Sumoer: data responden diolan
B. Berdasarkan Tingkat Usia
Data responden berdasarkan tingkat usia dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 5.2

Responden Berdasarkan Tingkat Usia
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Kzierangan Jumizh Persentase

18-24 tapun i 6.7%
25-30 ahun 1 5.7%
21-3% ranun 2 153%

>33 tahun 1i 73.3%

Sumbper: data responden dioian

C.Berdasarkan lama bekerja
Data responden berdasarkan iama bskerja dapat diiihat pada tabel dibawan
Tapel 3.3

Responden Berdasarkan lama bekerja

. Kewemngan  Jumiah Persentase
3-6 pulan - 1 6.7%
1-3 ahun i 5 333%
3-3 tanun ( 9 60%
Jumian ; 15 100%

Sumoper: aaia responaen dioian
D. Berdasarkan Pendidikan

Data responden berdasarkan pendidikan dapat dilinat pada taps! dipawan
ini:
Tabel 3.4

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keterangan | Jumiah | Persentase
SMP
B SMA 9 60% |

o — w1 | 4 %6.7%
% Jumlah 15 100%

Sumoer daia responden diolan

[}

13.3%




5.2 Deskripsi Variabel Penelitian
5.2.1 Tanggapan Responden terhadap Variabel Reward (X})

Berdasarkan pengolahan data kuesioner yang telah di sebar kepada responden
maka hasil tanggapan pada variabel Xi di sajikan sebagai berikut:

, Tabel 5.5
Hasil Tanggapan Responden terhadap Reward Xi

| NO | Pernyataan STS [ TS [ RG [ S | SS
‘ Reward Bersifat Finansial | l.
| 1 | Gajiyang saya terima sudah sesuai 1 /] 514 5 |
dengan beban pekerjaan saya 2 10 ! 3 E
2| Kemaikan gajiGipensahaaninisaye | 1 | 2 | O | 4 T
] peroleh karena saya memiliki kinerja 4 | 7 L 4 |
| baik o
Il 3 l Bonus yang saya peroleh sesuai 1 2 3 4| 3 :
‘i 5 dengan kinerja saya 2 9 ; 4 ;
l T |
\ 4 | insentif membuar saya bekerja lebin | | 2 | 3 4 5 |
| | produktif | 4 | 4 7 |
i Reward Bersifat Non Finansial
I_r 5 | Pujian dari pimpinan/atasan 1§ 2 i 5 | 4 5
i : memberikan motivasi untuk ' ] k 7 |5 3 l
, ! memberikan hasil kerja yang baik . 1 | ! @
hﬁ | Pemberian penghargaan karyawan I ! | 2 3 l 4 3 |
I i berprestasi dapat meningkatkan | i 0 1| 6 3
| kinerja saya | | | 1 . |
7 | Program promosi jabatan membuat | 1| 2 3 4| 5 |
i i saya bekerja lebih produktif | | 4 t o | 2 |




3.2.2 Tanggapan Responden terhadap Variabel Punisiment (X3)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner vang teiah di sebar kepada responden

maka hasil tanggapan pada variabel X; di sajikan sebagai berikut:

Tabel 5.6

Hasil Tanggapan Responden terhadap Punishment X»

j NO | Pernyataan ‘ STS ‘ TS . RG ‘ S | SS i
. Teguran i
1 | Karyawan mendapat teguran lisan | 1 | 2 3 4 30
' dari pimpinan karena tidak disiplin i 8 | 6
; dalam bekerja
| 2 | Teguran membuat karyawan 1 2 3 4 3
f i termotivasi untuk bekerja lebih baik 1 12 2
| | |
| 3 | Saya selalu memperbaiki kinerja 1 2 3 4 3
E | setelah dapar teguran dari pimpinan 5 5 3
]
' Surat Peringatan (SP)
f 4 | Penerapan sanksi SP di perusahaan 1 2 3 4 5
E ini sudah sesuai Prosedur 4 7 4
l | i
| 3 Penerapan sanksi SP efektif unmuk 1 2 3 4 5
] memperbaiki kinerja karvawan 3 0 6
| 6 | Penerapan SP bertujuan unruk 1 2 3 B 3
| memperbaiki kedisiplinan karyawan 6 5 4
|
| Skorsing

7 | Penerapan Skorsing memberikan 1 2 3 4 R |

efek jera kepada karyawan pelanggar 4 7 4 |




5.2.3 Tanggapan Responden terhadap Variabel Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan pengolahan data kuesioner yang telah di sebar kepada responden
maka hasil tanggapan pada variabel Y di sajikan sebagai berikut:

Tabel 3.7

Hasil Tanggapan Responden terhadap Motivasi Kerja (Y)

NO Pernyataan | STS i TS l RG | S | SS :
Kedisiplinan |
1 Saya selalu datang tepat waktu 1 2 3 4 5

2 10 3

ps Saya memahami pedoman kerja yang 1 2 3 4 b

ada di perusahaan 2 10 3

!

Kemﬁmpuan Teknik I '
3 | Pekerjaan vang diberikan selalu saya 1 2 3 4 5 |
selesaikan tepat waktu | 4 9 2 !
4 emua fugas yang diberikan. sava j 1 ; 2z 3 4 1 53 ]
laksanakan dengan baik 4 ) 6 ‘
|
Lingkungan Kerja |
5 | Hubungan kerja yang baik sesama 1 b 3 4 3 {
karyawan dapat meningkatkan 1 1 12 1 \
| kinerja | |
6 | Kerjasama di lingkungan kerja . 1 2 3 L 5 |
dapat menciptakan kinerja yang lebih 4 9 | 2 ’
baik | r
[Motivasi dalam bekerja ﬁ'
7| Saya selalu meningkatkan kinerja, ] ' T3 4] 3 'I
agar menjadi karyawan terbaik di | l 7 6 ] 2 l
perusahaan | | ( ‘

52



3.3 Instrumen Penelitian

Menurur Syofian Siregar (2013:46). Instrumen penelitian adalah suatu alat
vang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah. dan menginterpretasikan
informasi yang diperoleh dari para responden vang dilakukan dengan menggunakan
pola ukur yang sama. Untuk dapat dikatakan instrument peneliitian yang baik, paling
tidak memenuhi 5 kriteria, vaitu validitas, reliabilitas, sensitifitas. objektivitas. dan
fisibilitas.

5.3.1 Uji Validitas

Menurut Syofian Siregar (2013:46), validitas atau kesahihan menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa vang ingn di ukur (a vaiid
measure if it successfullv measure the phenomenon ). Misalkan seseorang ingin
mengukur berat suatu benda, maka alat ukur yang digunakan adalah timbangan
Timbangan merupakan alat vang valid digunakan untuk mengkur berat, karena
timbangan memang untuk mengukur berat. Jika panjang suatu benda yang ingin
diukur, maka alat vang digunakan adalah meteran. Meteran merupakan alat vang

valid digunakan untuk mengukur panjang suatu benda.

1. Instrument Reward (X))

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Reward

! No |X Y tXY !x3 |Y3 |
1 E BB |16 1089 |
2 E 32 | 160 | 25 | 1024 }
3 l 4 32 . 128 | 1o | 1024

4 | 4 | 24 | 96 \ 16 | 576 |
3 4 (24 9% |16 1576 |
}6 4 | 26 (104 |l6 1676 |
7 E 28 216 (T84 \




A Rk (104 |16 |66 |
MR
G
AR EERES
2 s 32 160 |25 | 1024
5 13 ENNEEEE | 484
S EREEG 784
RERE |32 |160 |25 1024
= | 61 | 417 1m0 |

Sumber: Daia dioiah

L] Menghitung nilai Thune

nZXY) - (EX).XY)
(X3 - (XX @Y - V)]

Thitung =
Ty

15(1720) — (61)(417)
JI15(253) — (61)2]. [15(11801) — (417)%]

25800 — 25437
~ J(3795 — 3721)(177015 — 173889)

363
J(74)(3126)
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[] Keputusan
- Hasil pengujian validitas item kuesioner diatas menunjukkan bahwa
pertanyaan 1 dari variabel reward dinyatakan valid karena nilai
Thirung lebih besar dari rgpe vaitu 0.755 > 0.5140. hal ini
menunjukan bahwa instrumen penelitian pertanyaan | pada variabel

reward layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian.

2. Instrument Punishment (X;)

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Punishment
N XY XY 7%
| E | 32 160 |25 | 1024
2 5 | 29 | 145 )23 | 841
3 4 | 24 96 16 | 576
4 | 4 | 25 | 100 | 16 | 625
3 |4 |27 108 |16 | 729
6 |4 30 120 |16 | 900
[7 | 4 130 (120 [16 | 900
8 | 5 \26 (130 |25 676
9 4 30 1120 |16 | 900 ‘J
10 iA !:3 | 92 |16 529
11 2 .20 | 40 (4 400
I12 | 4 30 | 120 |16 ‘ 900
13 l 3 31 | 135 ‘ 25 961
|14 5 | 35 | 173 23 1225
E 5 33 (165 |25 \1089
B | 64 423 |1846 287 |1:275

Sumoer; Data diolah



_ Menghitung nilai Momag

nZXY)-(CEX).CY)
VInZX?) - EX)?.nEY) - Q)]

Thitung =

15(1846) — (64)(425)
JI15(282) - (64)7].[15(12275) — (4

]

[N
W
~—

_ 27690 — 27200
/(2230 — 2096)(184125 — 180625)

490
J(134)(3500)

490
~ yZ63000

—_ Keputusar
Hasil pengujian validnas item kuesioner diatas menunjukkan banwa
pertanyaan | dan varizbel punishmen: dinyataxan valid karena rulat
T astung leoih besar dan Type Yaiu 0.716 > 035140, Hal i
menunjukan banwa mstrumen penehitian peranyaan | paca variapel
punishment 2 yax digunakan untuk pengumpulan daw dalam

penelitian.

(V3]
O



3. Instrument Motivasi Kerja (Y)
Tabel 5,10
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

No X YT [RY X ¥

I |+ |30 120 |16 900

: K 130 120 |16 | 900

] |4 \27 ' (108 16 729

4 3 |21 63 E | 441

5 |4 | 26 1104 |16 | 676

6 K '29 16 |16 |84l __J
K E 30 |150 |25 | 900
|8 | 4 (26 |104 |16 | 676 |
|9 | 4 124 9% |16 576
10 4 28 G | 784
1 3 | 24 | 72 |9 576 |
| 12 4 | 25 (100 |16 625 |
ERE 26 104 |16 676 |
%14 | 5 32 (160 |23 | 1024 E
15 E 35 175 |28 11225 |
Iz K (41317041253 [ 11549 |

[ Menghitung nilai fuuung

Sumber; Data diolah

n(ZXY) = (ZX).(ZY)

I = ] \é
Xy ~ (X)L InEYE) - (V)]

15(1704) - (61)(413)

) J115(253) = (61)2).[15(11549) — (413)%]

57



_ 25560 — 25193
J(3795 — 3721)(173235 — 170569)

367

J(74)(2666)

367
444167

=0.826
[=! Kepurusan
Hasil pengujian validitas item kuesioner diatas menunjukkan bahwa
pertanyaan | dari variabel motivasi kerja dinyatakan valid karena nilai
Thirung 1€DIN Desar darl rype vaiu 0.826 > 0.5140. Hal ini
menunjukan bahwa instrumen penelitian pertanyvaan | pada variaozi
motivasi kerja lavak digunakan untuk pengumpulan data dalam

penelitian

Setelah perhitungan manual dilakukan maka hasil wji validitas dapat
disimpulkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.11 Uji Validitas

| Variabel | Pertanyaan ] rhitung | rtabel | Keterangan |
j | Pernyataan | | 0,753 (05140 | Valid
Pernyaaan2 | 0,59 | 05140 |  Valid

i Pernyataan3 | 0,733 053140 | Valid

! Reward(X1) - . coe

] Pemyaman4 | 0722 | 05140 Valid

! Pernyataan 3 | 0,793 05140 Valid

! Pernyataan 6 0,798 C 05140 Valid

| |




Pemyataan 7 0.77 0.5120 Vaiid
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan |
Pernyataan { 0.719 03124 Valid i
Pemyataan 2 0.748 0.3140 Valid i
Punisnmen: Pernyataan 3 0.723 0.3140 Valid '
xX2) Pemyatzan 4 0.787 0.3140 Valid l
Pernyataan 3 0.723 0.3140 Valid |
Pemvatzan § 0.720 0.3140 Valid 3
S —— 0.787 05140 Vaiid .
Pernvaman r hitung r tabel Keterangan |
Peravaraan | 0.826 0.5140 Valid
Pernyvataan 2 0,725 03140 Vaiid i
Mouvasi Pernvataan 3 0.752 0.5i40 Vaiid ‘
Kena (Y) Pemyvataan 4 0.792 0.5120 Valid :
Pernvataan 3 0,754 0.3120 Valid ;
Pemnvataan 6 0,754 0.3140 Valid |
Pemyataan 7 0.739 0.5i40 Valid '

keseiuruban nem variabel penelitian mempunyai Thmog > Tmoei pada taraf

w)

dikatakan bahwa keseiurunan item pernyataan pada setiap variabel penelitian

Dan

—~

Sumoer:Dara dioiah

ignifikan 3% (¢=0.05) dan n = 13

hasil pengujian validitas pada tabei 5.i1 dapat dilihat bahwa

diperolen r wabel = 0.5140. Sehingga dapat

adalan vaiid dan dapat digunakan sepagai instrumsn dalam penelitian.

(V)]
Ate ]



5.3.2 Uji Reliabilitas

Menurut Syofian Siregar (2013:33), reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ujian reliabilitas alat ukur
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, pengujian
dapat dilakukan test retest, equivalen, dan gabungan keduannya. Secara internal.
reliabiltas alat ukur dapat di uji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang
ada pada instrument dengan teknik tertentu. Kriteria suatu instrument penelitian

dikatak eliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisisen reliabilitas (ri1) >

0.6.
1. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Reward melalui Perhitungan
Manual
Tabel 5.12
Jawaban responden variabel reward
Burir Pernvataan | |
No | — = : S—— — IX | @xp
| 1 | 2 | 3 | 4 | 3 | 6 | 7 | l )
| 1 4 | 5 | 5 | 5 | 5 | 41 5| 331 1089
| 2 51 4| 5 | 5| 4] 5] 4 321 1024
EE 4| 5| 4| 4| 51 5| 5 241 1024
| 4 | 4 3| 4] 3| 4| 3] 3 24| 576 |
| 5 | 4| 3 | 4 3 | 3 | 3 | 4 | 241 376 |
| 6 | 4] 4| 4] 5 | 3] 3l 30 261 6%
| 7 4| 4| 4 | 5 3| 2! 4| 281 784 |
| 8 4] 5 | 4] 3| 3 | 3] 4] 26| 676 |
B 3 | 3 | 4| 3| 3] 31 3] 22| 484 |
L10 4| 4| 3 4| 3 | 4 | 4| 26 676 |
| 11 4| 4 | 4| 5| 4| 5| 4 30 ogo |
| 12| - 5| 5 | 5| 5 4 | 4 | 4 320 1024 |
13 3 | 3] 3] 4] 3] 3 31 221 4gal
14| 4| 4 4] 4| 4] 4 4] 28] 784
R 5] 4 | 5] 5 51 41 ¢ 320 1024
 Jumiah | 61 | 60 | 62 | 63 | 56 | 57 58 417 | 11801 ¢

Sumber: Data diolah

60



Tabel 5.13
Tabel Penolong Perhitungzn Uji Reliabilitas dengan

Teknik Alpha Cronbach

]|
g

R
8

o]

s

N
%

6 | X7 | (XIF | (X2) | OXB) « (X4F | (X3P . (X6F

|
o

1 4| 3 3 3 50 4 5 16! 25| 251 25 23 i6 =
Nt 5! 4l 5| 5. 4f s{ 4] 25| 16| 25! 25| 16! osi 16
2 4 z A 4 - 3 | 3 1< < 25
2 o2l &) 41 5] 3] @ 6/ 25 16 16 -2 r, =
4 4; 30 4] 3 al 3; 31 16l of 161 ol 16! 91 °
: 4, 3. 4] 3] 3] 3! 41 16! ol 16 9! 9 gt 16
5 4' 4! 4l 57 3, 21 3| 16! 16 16, 25! ol o d
v 41 4 41 51 3| 4] 41 16| 161 16' 251 9i 16: 6
5 4 5 4, 3 3; 30 A1 6l 25 16 9! o g 16
2 31 3! 4 3| 3] 3] 3 ol of 16, o 9 0 8
10 4] 4 31 4 3] a4 41 16f 16: 9| sl ol 156 19
11 4' 4 4; 5. 4| 5| 41 16| 16| 16' 25 16! 250 10
1e 51 5 51 5! al 41 47 25| 2si 25! 25t 16 16 6
13 31 3| 3] 4] 3] 31 3 ol ol 9. 16 0 0 °
I 14 41 41 41 4 41 4| 4 6l 16 16! 16! 16 16 6|
13 5! 4l st 5] 51 al 4] 2s{ 16 25 25| 26, 161 16
' Jumiai 61| 60 62 63 56 37i 38| s3] 248! 262! 2751 218 223

Sumoer: Data dioian

a. Mementukan niiai varian setiap butir pertanyaan

(8]

Q
9
1}
I~
<
-~
|
: N
™~
=N 2
N

z 37

-~
(@)}
'—J

N

, 253-7— 283-T= 253248067 4,933
T3 T 15 15 I

= 0,329
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b. Menghitung total nilai varian
oy =0.329 - 0.553 - 0,382 - 0.693 = 0.596~ 0.560 — 0.382
=3,476

¢. Menghitung nilai varian total

T x? _(_ZX_)_'

or = B
n
iane _ (41702 173889
11801 — === 11801 -——=— 11801 - 11593
B 15 B 15 - 15
2
=—=13,893
19

Hasil penguiian reliabiitias fiem kuesioner diatas menunjukan bahwa variabe!
reward dinyatakan reliapel karena nilai Cronbach Aipha > 0.60 sehingga dapat
dicunakan dalam penelitian int.

(2]
w



2. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Punishment melalui

Perhitungan Manual

Tabel 5.14

Jawaban responden variabel punishment

Butir P= ’
" M2 EEERE ufp Tvmiang — 5 X | @& |
L1 5 4| 4] 5] 5 4 3 32 1024 |
[ 2 3 4 4| 51 4! 3 4 | 201 341 |
[ 3 - 4 51 3] 4l 3 3] 24| 76
| 4 4 4| 4 3 | 3 59 41 251 625
.3 4 4 4| 4| 4 3 4| 27 | 720 |
M6 4] 4 | 2 3 4| £ 3 30 | 900
| 7 4 | 4 51 4 | 5 4 4| 30/ 900 |
.8 5| 4 3 4| 3 1 3 26| 676!
| 9 4| 4l 3 4! 3 4 4| 30 ! 900 |
10 4] 4 3] 3 3 3 351 23] za9]
1 2 | 2| 3 3| 4 31 3 20 400
12 4 4 3 4! 4| 4| 51 301 000 |
12 5| 4| 4 4 | 5| 4 31 | 961 |
|14 5) 5] 51 5] 5 51 31 35| 1225
|13 5| 5 51 4 51 51 4 331 1089
' jumian 64 | 60 60 | 60 | 63 | 38 60 425 | 12275 |
Sumber: Data diolan
Tapel 5.153
Tabel Penolong Pernitungan Uji Reliabilitas dengan
Teknik Alpha Cronbach
'Responden ' X1 | X2 | X2 | X4 | X5 | X6 | X7 [ (X1} | (X2F | (X3F | (X4) | (X3¢ | (X6r | (X7F
i s 4 4 5| 5| 4] 51 251 a6l el 25| 250 16 =
2 5! 41 4| 5| 4] 3/ 4l 25! 16| 16! 25! 16! o 16
3 4l 4 3| 3| 4| 3] 3 6! 16/ ol ol 16/ o1 °®
4 4l a4l 4y 31 30 31 41 16l 16!l 16l ol 9 9! o
3 a1 4! 41 40 a4 31 41 46| 16l u6l 16| 16l o) 1o
6 | 4i 4' 31 5! a| s/ 351 w6l 16! 9! 25| 16! 23 =3
7 | 40 41 5| 4| 5] 4] 41 16!l 16| 25| 16l 28! 1l 10
8 < al 31 4! 31 41 3| 250 16| 9/ 16! 0 16 | 9

on
I



HY:

(o L 4l al sl 40 51 4T 4" 4ol 6l 22
T | .1\7 4l 3L 3L 3l o3l 3 4 i "
LMl Al Al i 4] 3] ¥ T
M2 | 4] 4l 51 4| 41 41 5T q40 gl 2
T I L YR T I S T
] 51 81 &l 4| ”57‘";7;'{‘ ETRRL
19 | 51 81 8| 4l 4 I AN
| ,,,|,,|,_ 1om ’J_”_Ih"_P‘_"-:P‘L, (n_‘f]q'—jﬂ" - zvvf.f_-zm,_ 150 !
Gttber! Dt difali
n Memmentuban oilad vatiat ssting butle pettan
(£ %)
T - L)
! ! Kl
af = —
n
’ (041 A6
BHL = Spm UL =7 gy oy
([7‘ = fﬂ = T '{'"*’{
. 15 15 15
E 0/5‘)6
(60 4600
, 6= UM6=TT 446~ 040 6
oy = o L s
1A 1‘1 ’/l e
= 0,4
(6 4600
2.)0--'TU~ z"(~—-f=— 250 <240 10
af » T

= (),667

I

A4

+
|

I3

251

173



03: TF = i5 _ B
i 15 15 15
= 0,533
63)
273 (632 3969
o2 = 5 _I3-75 273-2646 84
= 15 15 15
=0,56
(58) .., 3364
0_:_,_234— 13 234—=— 234-22427 973
19 15 13 15
= 0,649
(60)* 3600
2 M8 8-S 48-240 3
' 15~ 13 T 15 13
= 0,333

b. Mengnitung total niiai varian
_G“— 0.596-0.4-0,667-0.333-0.56-0,620-0 .33

= 3,938

¢. Menghitung nilai varian total
_(zx )
2 ‘
2 E k n
gr =
; n

o
o

.I‘



we _ (428)* 180625
_ 12275 - =52 _ 12275 - 5= 12275 - 12042
15 15 R
233,33
=———=15,536
15

d. Menentukan reliabilitas instrumen variabel punishment (X2)

=l
F= i |1 -2
- k=1 o;
7 3,938
SYSATS )
7=] 15,556
= [1,167][0,747]
= 0,871

Hasil pengujian reliablitias item kuesioner diatas menunjukan bahwa variabel

punishment dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat

digunakan dalam penelitian ini.

3. Perhitungan Data Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja melalui
Perhitungan Manual
Tabel 5.16

Jawaban responden variabel motivasi kerja

- Butir Pemvataan . .
No — N N B . D || =x | x|
1 4| 5 | 4| 51 4| 41 41 300 900
2 ] 4 4| 4| 3 4| 51 4] 300 900
3 4 4 4| 4| 4| al 3] 271 20|
4 3] 41 3 3| 2| 3p 3 211 aa
5 1 a4l 4l 3l o3[ 41 4r 4] 26| 616
6 | 4 4| 4 | 4| 4| 41 35| 29| gay |
7 3 4 2] 5| 4] 4 | 4| 300 900 |
8§ | 4 4 | 3 4/ 4] 3] 4| 20 | 676 |




|9 4| 314l 3] 4l 53T 31 24l sl
| 10 | 4 | 4| 4| 5| 4| 4| 3 28| 784
1| 3| 3| 4] 4] 3] al 3| 24| 576

12| 4| 4| 3 | 4| 4] 3| 3 25| 625
E sl 4l 4l 31 4l 43126 e
| 14 | 51 sl s| 5| 4l sl 4] 32| 1004
15 ] 5 | 51 5 5] 5 5] 51 351 1205
| Jumlah 61 | 61 | 58 | 62 | 58 | 81 351 4l3| 11549

Sumber: Data diolah

Tabel 5.17

Tabel Penolong Perhitungan Uji Reliabilitas dengan

Teknik Alpha Cronbach
[ Responden | X1 | X2 | X3 | X4 X5 | X6 | X7 | (X1y (X3) | (X4 | (X3) | (X6 | (X7)
| 1 T 4l 5| 4| 51 4| a] 4] 15\ 251 160 251 16| 16| 16
|2 | a4 4| a4l s| 4] 5] 4] 16l 161 161 25! 6] 25| 16
| 3 | 4] 41 4] 4| 4| 4] 3] 161 16] 161 16! 16 161 ¢
4 1 3] a4l 30 30 21 30 3] ol 16l o] of af o 9
5 | 4] a) 3| 31 4l 4| 41 16 18] ol o 16! 16l 16
6 | 4l ai 4| 4f 4| 4] 5| 16l 6] 16! 16! 16! 161 %3
|7 | 51 41 4] 5] 4] 4] 41 25| 16l 16! 251 16] 161 186
| 8 | 4| 4i 3] 4| 41 3! 4] 16| 161 9! 16, 16/ of 16
9 | 4l 31 4] 3! 4| 3| 3] ol 16/ o 16/ 9ol 9
10 | 4| 4l 4l 5| 4] 4] 3] 6] 16l 25| 16l 16 ®
11| 31 3! 4] ai 3] 4! 3] o] ol 16! 161 9l 16| ® |
|12 | 4| 41 3| 4] 4| 3] 31 16| 6] 9ol 16l 16l ol 9
C13 | a4l 4l 4l 30 4l 4l 31 6l 16l a6l ol 16l 16l 9
14 | 5| 50 5] 351 al al 4] 250 25| 251 25| 161 16! 16
15 | 51 50 50 5| s| sl 31 as| 25| 250 25| 251 25| 23
MJumiab | 61 61] 58] 62| 58] 38| 55| s3] 253 2300 266! 230 230 209

Sumber: Data diolah

a. Mementukan nilai varian setiap butir pertanyaan

2
- (28D

68




253 — (61)? 3721
O’.f' ) ___li_ - 253 - 15 _ 253 A 248.07 _ 4,93
13 15 15 T 15
= 0,329
a (61)2 772
P S =ve 23 3151 253 — 248,07 4,93
) 15 15 15 13
= 0,329
_(58)? 3364
2o 0 5 2303 230-22427 573
) 15 15 15 13
= 0,382
~.  KB2) 3844
o2 _200‘(15 _266-==— 266-123627 9,73
* 15 13 - 15 T 15
= 0,649
o 230-830 23033 a0 09407 573
%="1 15 15 15
= 0,382

89



_(38)? 3364
_B0-T- 230-3R o30-22427 573

15 15 - 15 15

of =

= 0,382

_(55)° 3025
209 -3 _209-S2 200-201,67 7,33

15 15 15 15

b. Menghitung total nilai varian
Tat= 0.329+0,329+0,382+0,649+0,382+0,382-0,489
=12.942

c. Menghitung nilai varian total

—

T %2 _(_T—L)_- .
n

3
n

(413)2 170569

_ 11549 — === _HlaMh =i 11349~ 13N
15 15 15
177,73
=———=11,849
15

d. Menentukan reliabilitas instrumen variabel motivasi kerja (Y)

s 2
k ][1_1&.

3
Oy

7114 2,942]
M= [7 - 1” 11,849

70



(1,167)(0,752]
= 0,877

Hasil pengujian reliablitias item kuesioner diatas menunjukan bahwa variabel
motivasi kerja dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0.60 sehingga

dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 5.18

Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel

|‘ Variabel l R1l | Keterangan

! Reward ’ 0,875 \ Reliabel

| Punishment j 0871 | Reliabel

' Motivasi Kerja ] 0,877 ‘] Reliabel }

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian seluruh variabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel pada kuesioner yang diajukan reliabel, sehingga seluruh

data dapat diolah untuk perhitungan selanjutnya.

5.4 Uji Asumsi Dasar

Menurut Syofian Siregar (2013). Uji asusmsi dasar digunakan untuk
mengetahui pola dan varian serta kelineritasan dari suaru populasi (data). Apakah
populasi atau data berdistribusi normal atau tidak, atau juga uji dapat digunakan

untuk mengetahui apakah populasi mempunyai beberapa varian yang sama, serta

untuk menguji kelineritasan data.

5.4.1 Uji Multikoliniearitas
Untuk mengetahui terjadi kolinearitas atau multikolinearitas diantara variabel
bebas dalam suatu model regresi dilakukan dengan melihat atau menguji nilai VIF

(Variance Inflation Factor atau nilai Tol (Tolerance). Rumus untuk menetukan nilai

VIF dan Tol seperti berikut :



1

VIF = ——-

(1-R%)

N 1
(1-10,077%)

1
" (1-=0,006)

Berdasarkan uji diatas, didaatkan hasil nilai tolerance (Tol) tidak kurang dar1
0.10 dan nilai Varian Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi liniear berganda terbebas dari asumsi klasik serta

dapat digunakan dalam penelitian.

3.4.2 Uji Homogenitas

Menurut Supardi (2013:142). Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka
menguji kesamaan varians setiap kelompok data. Persyaratan wji homogenitas
diperlukan unruk melakukan analisis inferensial dalam uji komparasi.

Tahapan uji homogenitas sebagai berikut:



a. Membuat tabel penolong

Tabel 5.19

Tabel Penolong Uji Homogenitas

| No | XI | X2 RS | (X1-X1p | (X2-A2) | (X5-AG)
r 1 | 33 32! 3oi 27,040' 13,444 | 6.084
“ 2 e 2] 30 | 17.640 | 0,444 | 6.084 |
3 | 32 24 | 27 ‘ 17.640 l 18,778 ; 0.284
4 1 24| 25 l 21 l 14.440 l 11,111 , 42.684J{
|I 5 \ 24\ 27\ 25‘ 14.440! 1,778 | 2.351 '
‘ 6 i 26[ soi 29| 3.:40' 2,778 | 2,151 !
|7 | 2] 30 30 00s0| 2778 608
|8 | 8] 6] 3| 5240 544 2,351 |
9 | 22 |30 ! 2| 33.640 | 2,778 | 12.484 |
10 | 26 ‘ 3] 28] 3.240 \ 28,444 0.218 |

11 | 30 | 20 | 24 | 4.840 | 69,444 | 12.484

£ PR 07 25 17.640 | 2718 | 6.418

13 ; 22 i 31 26'\ 33.6401 7111 2,351
4| 28] 3] 3R 0.040 | 44,444 | 10,951

15 3 | 3] 35 17.640 | 21,778 | 55751

| Jjumlah | 47| 425| A3 208400 233333| 177733
Rara-rata !27.800'28.333!27.533[ 13.893 | 15.356 | 11,849 |

Sumber: Darta diolah

3. Menghitung nilai rata-rata kelompok sampel

1

= X
X, _—

n

=57 ='27,800
B

4. Menghitung nilai varian kelompok sampel

S

L ]

n-1



n-1
15356
T 15-1
=1,111
S: =2(X3 - X3)2
n-1
11,849
T15-1
= 0,849

2

Fhitung = i‘?{
_ L1111
0,849
=1,313

6. Menentukan nilai Fapel
Untuk mengetahui nilai Fuse: dapat di lihat di tabel F dengan ketentuan
sebagai berikut:
Fuabel (@, V12, V2pi1)
Fuabel (0.05, V12, V2i5..0)
Fube (0.05, V12, V212)
Dari tabel f di dapat nilai Fupel = 3,89
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7. Membandingkan Fyjunedan Fuae)
Tujuan membandingkan nilai Faung dan Fue adalah untuk mengetahui

hipotesis HO ditolak atau diterima. Pada penelitian ini hipotesis yang

didapat adalah HO diterima, karena Fhiung 1,313 < Fuaper= 3,89

5.4.3 Uji Normalitas
Menurut Tony Wijaya (2011:130). Uji normalitas dengan grafik yang normal,
pola menunjukan penvebaran titik-titik disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 3.1

Grafik Normalitas

Normal #-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variabie: MCTIVASI KERJA

\_{/][

Expected Cum Prob

“00 02 0.4 05 08 10
Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat sebaran titik-titik medekati arah garis

diagonal dan dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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5.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
5.3.1 Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

Berikut ini merupakén hasil regresi linear berganda pengaruh reward dan

punisiiment terhadap motivasi kerja.

a Membuat tabel penolong

Tabel 5.20

Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai Konstanta a. by, b

(’”ﬁio X1 ox2 | Y x| X2 Yo xuy Xy | X1xe
(‘7 1| 3 320 30 1089 1024|900 90| 960 | 1056
2 [ 32| ] 50 1e4| 41| 900] 960 870| 928
3 | 32| 24] 27! 1024 | 5761 729 864i 648| 768
4 | 24 | 23 | 21 | 576 | 625| 441 504 525 ! 600
5 | 24\ 27\ 26 | 576 | 7z9| 676 624\ 702; 648
6 | 26 ‘ 30 29 \ 676 . 900 \ 841 ‘ 754 } 870 | 780 ,
7 | 28 | 30 30 | 784‘ 900 ‘ 900 840 | 900 ‘ 840
8 | 26 26 2% 676] 676 676 676| 676 676
9 |22 30 24| 484 900| 576 58] 720] 660
10 i 26 23 28i 676t sz9i 784’ 728i 644 | 398
TN 20 24 900| 400 576 | 720 430 600 |
R 301 25] 1024 900 623 300 750 960
i 53| :2[ 31\ 26 484 - %61| 676 572 306|682
T e 35 | 32 784 1225 1024 | 8961 1120 980 |
5 32 33| 35] 1024|1089 1225‘ 1120{ 1155 1036
l Jumiah | 417| 425] 413 11801 | 12275 | 11549 | 11576‘ 11826 | 11832 |
|Ram-ram| 27,8 | 28,333 27,533 786,73 | 818,33 | 769,93 TIL73| 7884 | 7888

Sumber; Data diolah



b. Menerapkan skor deviasj

L Txf= Tx2 -G
n

4 2
= 11801 - 417)°

15

173889

=11801 - ———
15

= 208,4
2, Txi= szz _O:f:'l:)-
4 2
= 12275 —(‘25)
15
= 12275 ————18??25
L3

= 12275 - 12042

= 233,33
5. gyt = or -0
413)?
11549 — 413
15
170569
= 11549 — ——
15

= 11549 - 11371

=177,73
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L]

Lxy = X,y - EX0En
n

= 11576 ~ 17(413)
15

5 118Yg ~ ~L8841

—

15

= 11576 - 11481

=9%4,6

. X3y =TXa¥ = (Exzzl(ZY)

(425)(413)
15

= 11826 -

= 11826 - 11702

= 124,33

r TX)(EX2)
Exlxz = E}{l)‘z _ EX0)EX,)

n

L, (417)(425)

= 11832 B
177225
= 11832 - —
15

= 11832 - 11815
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~

¢. Mencari nilai konstanta

1. Konstanta b,

b, = (Z»‘»’zz)(zx:)’) — (Zx:. %) (Ex2Y)
: (Zx‘f)(zx%) - (Exl.x'l)z

(233,33)(94,6) - (17)(124,33)
(208,4)(232,33) — (17)?

22073 - 2113,7
T 748627 - 289

19960
~ 48338

=0,413
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2. Konstanta b;

Ex)(Tx2y) = Ty ) (Txyy)
Ex)(Ex3) = Ty x,)?

2

_ (208,4)(124,33) - (17)(94,6)
(208,4)(233,33) — (17)2

_ 25911 - 1608,2
T 48627 - 289

_ 24303
"~ 48338

= 0,503

3. Konstanta a

et ()

n n "\ n

% ~ (0,413) (%) - (0,503) (ffTS)

27,533 - (0,413)(27,800) - (0,503)(28,333)
= 27,533 — 11,479 — 14,245

=1,809

d. Persamaan regresi dengan 2 variabel bebas

Y =a~+b.Xi+bXa

Y = 1,809 + 0,413 Xi + 0,503X:

80



= o 2 - 5.4 . % 4 e
/a1l MO0GC. TTETS] iSrsepiE G2pal Cj2oami=n sedagal Derk

1) Niizia : menunjukzn bahwa { iz tidak aéz varizbel Independen (roward
daz pun

ishment) maka vari

}E
0.
.'
g
e
0
1]

mptives] €252 acdaiah sshesar

-

2) Niizi b : pada variapel reward sedesar 0,417 menyalaikan baqwa s22aD
kenzikan ! unit skale likert dari reward /X;). maka motvasi kena (Y
akzp beriambah sehesar .41 dalam skaiz ket amu 4%,

3) Niiai b: : pada variabel punisimen: sebesar 0303 menyawkan banwa

seriap kenaikan ! unm skalz liker: dari sumisamenr (X:), maka motivasi

kerja (V) akan bertambak sebesar 0302 dalzm skaia likert ataw 50%.

Dersamaan model I MEMIMUKKan banwa Denczrun varapel reward can
regresi pada set@p varabel iz varzoel Deges Gamukan Car: DSngAETun isTbesar
sampai pengarun terkecil maka periama acaian kimites pumshmen (X:), keduz

agaznreward (X).

3.5.2 Uji Korelasi Sederhana dan Berganda

Analisis korelasi sederhanz digunzkan unmuk mengstanui derajat hubungan
antara variabel bebas X (independenr) dengan variabei terikat Y (dependen:).
Analisis korelasi berganda berfungsi unruk mencari besarnya hubungan antarz dua
variabel bebas (X) atau lebin secara simuitan dengan variapel terikat (Y), adapun

uii korelasi sedernana dan berganda acdalan ssbagai berikut :

1. Nilai korelasi parsiai antara X dengan Y. biia X: konstan

n(TX.Y) - CX)EY)
JIn. 3X7 = X)) . ZY: - CY)%)

Tysy =




_ 15.(11576) - (417)(413)
V{15(11801) - (417)2)(15(11549) — (413))

173640 - 172221

V(3126)(26066)

_ 1419
~ 2886,852

B , C 1. 3 il
2. Nilai korelasi parsial antara X> dengan Y, bila X; konstan

- n(ZX,Y) - (TX,)(TY)
IR - XA 2 - N

) 15.(11826) - (425)(413)
J15(12275) — (425)2}(15(11549) — (413)?)

_ 177390 - 175525
~ J(3500)(2666)

1865
~ 3054,669

= 0,611

3. Nilai korelasi parsial antara X; dengan X3
" P n(TX,X;) — EX)QEX2)
X1X2 = = - =
Jin TXT = (EX0)Hn . TX - (2X2)%)
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_ 15.(11832) - (417)(425)
J{5(11801) — (417)2{15(12275) — (425)}

_ 177480 - 177225
J(3126)(3500)

4. Koreiasi secara simultan X; dan X: dengan (Y)

by - Yx1y + by X2y
Rxixay = T2

_(0,413)(94,6) +(0,503)(124,333)
B 177,73

Dari hasil perhitungan sebeiumnya, diperoleh hasil korelasi sederhana dan

berganda sebagai berikut :

("iReward dan motivasi kerja memiliki korelasi sebesar 0,492 artinva reward

memiliki hubungan yang sedang dengan motivasi kerja. Arunva bila X,

naik, maka variabel Y naik. Kontriousi yang diberikan oleh variabel X,

ternadap variabel Y adalah (0,492)* x 100% = 24%
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[ \Punishment dan motivasi kerja memiliki nilai korelasi sebesar 0,611
artinya punishment memiliki hubungan yang kuat dengan motivasi kerja.
Artinya bila X: naik. maka variabel Y naik Kontribusi yang diberikan oleh
variabel Xz terhadap variabel Y adalah (0,611)* x 100% = 37%

(_IDapat dilihat pada perhitungan sebelumnya bahwa nilai R (Korelasi
Ganda) adalah sebesar 0,756 yang artinya reward dan punishment

memiliki hubungan yang kuat terhadap motivasi kerja.
5.5.3 Uji Koefesien Determinasi (R?)

P PR, _
Koensien determmasi (R™) bermyjuan unmk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen (reward dan punishment) berkonwibusi langsung

terhadap variabel dependen (motivasi kerja), adapun hasil uji determinasi adalah
sebagai beriian:

KD =R?x100%
=0,756% x 100%
= 0,571 x 100%
=57,15%
=57%

Nilai R square (Koefisien Determinasi) adalah sebesar 0,571 (57%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa reward dan punishment memiliki pengaruh sebesar 57%
terhadap motivasi kerja. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 43% adalah pengaruh

dari variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
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5.6 Uji Hipotesis Penelitian

5.6.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara reward (Xi)

dan punishment (X1) ternadap motivasi kerja (Y). Langkah-langkahnya sebagai
berikut :

a.

Membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara reward

dan punishment terhadap motivasi kerja.

Ha : Terdapat pengaruh vang signifikan secara simultan antara reward dan

punishment terhadap kinerja.

Membuar hipotesis dalam bentuk statistik
HO:B=0

Ha:B=0

Menentukan taraf signifikan a

Dalam kasus ini nilai @= 3%

Kaidah pengujian

Jika, F niune < F upel, maka terima HO

Jika, F amung > T abel, maka tolak HO
Menghitung Fhirng dan Fiasel
1) Menentukan nilai Fiung

R*(n-m-1)
Faieung = -Tn(l_——R’_)_

_(0,756)(15 = 2 - 1)
T 2(1-0736%)

_(0571)(12)
~ (2)(0,429)



—

0q

2) Menentukan nilai F g3,

Nilal Fraser dapat dicari dengan menggunakan tabel F dengan cara
Fiabe! = Fia)dk pembilang = 2 , dk penyeow = p-k-1)
Dimana:n= 13, a=0.05

dk=15-2-1=12

Flasel = Fr0.05)2.12 = 3.89
Membandingkan Finng dan Fiave!
Tuwuan membandingkan Fiser dan Fhinng adalah untuk mengetahui apakah

HO ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.
Ternyata: Fhiung = 8,002 > Fape = 3,89, maka tolak HO.
Mengamoil kepurusan

Kepurtusannya adalah menvatakan HO ditoiak, maka hipotesisnya terdapat

pengaruh vang signifikan secara simultan antara reward dan punishment
ternadap motivasi kerja.
Gambar 5.2

Diagram Uji F Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Kerja

Daeran penenmaan nc
Daeran penoiakan
/ ne

A\ \J
(2,89 (8.002)

Sumber : Data diolah
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5;_,1_){2 . Yy? - (by(Tx,y) + by (x,y)]
n-m-1

_ 177,73 - [(0,413)(94,6) + (0,503) (124,33)]
15-2-1

_17773- (39,062 + 62,511)
12

_177,73- 101,57
12

76,160
12

= 6,347

-

Menghitung nilai standar deviasi regresi berganda

)

3. Menentukan nilai standar error

_ Sx1.x2
bl — ) 2
JIEXE —n. DXL = (rxax2)®]

2
-y

J[(11801 - 15(77

19
84)](1 - (0,077)3]

o

1~

2,519
~ /(208,400)(0,994)
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B & s
Sb: = diX2

VIZX: -0 TX30E = (o))

~ 2,510
vI(12275 - 13(802,78)][1 — (0,077)7]
_ 2,519

I
o
i
(o}
I

da
.

Menghitung nilai thune

t b1
thitung = —
2

t b2
Zhiung =
9 Sy2

o
ur
o
w

-

[
(o 1Y
ul

= 3,039
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Menentukan nilai tigy,

Nilai tupe) dapat dicari dengan menggunakan tabel T . Bila pengujian
dua sisi. maka nilaj dibagi 2.

liabel = a2y = 1(0.05/2)(15-.’)

L0.025, 13) = 2,160

f. Membandingkan Liavel AN thinyng

(!Q

Tujuan membandingkan tiabe] GAN thinung adalah untuk

mengetahui apakah HO
ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian,

Ternyata: 1) -2,160 < 2.359>2.160 sehingga tolak HO.

2)-2,160 <3.,039 > 2 160 sehingga tolak HO.

Mengambil kepurusan

1) Karena thinmg lebih besar dari twber maka tolak HO. Dengan demikian.
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara reward terhadap

motivasi kerja.

Karena thiung lebih besar dari tiape maka tolak HO. Dengan demikian,

terdapat pengaruh vang signifikan secara parsial antara punishment
terhadap motivasi kerja.
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Gambar 5.3
Diagram Uji t Reward Terhadap Motivasi Kerja

Daerah oenenmaan no

Dazrah 0enoiakan Ho

< Daeran osnglakan <0

(-2,160) (2,180) (2,239)
Sumber : Data diolah
Gambar 5.4

Diagram Uji t Punishment ternadap Motivasi Kerja

Da=ran penerimaan mc

Daeran penalakan ko
Daeran oenotakan =o

Sumber ; Data diolah
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Berdasarkan hasil analisis hasil pembahasan aspek sumber daya manusia yang

F21187 mrmr o ] r
‘:”L’;Ah .’..'.n’)u.)l/l:n'.qfhl S‘:‘I‘
Membozn 2 Ibadah, Mengamull : Dosa

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

telah dilakukan pada penelitian ini maka diperoleh kesimpulan dan saran sebagai

berikut :

6.1 Kesimpulan

L,

19

Reward (X,) mempunyai koefisien korelasi sebesar 0,492 terhadap
motivasi kerja (Y). Hal ini berarti reward (X;) mempunyai hubungan
searah (positif) yang sedang terhadap motivasi kerja (¥).. Dengan kata lain.
jika reward (X,) ditingkatkan maka akan meningkatkan motivasi kerja
(V). Selanjutnya dari hasil perhitungan menunjukan bahwa Chjrung =
2,359 > tigper = 2,160 schingga HO ditolak. Dengan kata lain bahwa
reward (X, ) berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja (V).

Dalam hal ini reward (X,) memiiiki kontribusi sebesar 24% dalam

peningkatan motivasi kerja (V).

Punishment (X,) mempunyai koefisien korelasi sebesar 0.611 terhadap
motivasi kerja (V). Hal ini berarti punishment (X,) mempunyai hubungan
searah (positif) yang kuat terhadap motivasi kerja (¥). Dengan kata lain.
jika punishment (X,) ditingkatkan maka akan meningkatkan motivasikera
(Y). Selanjutnya dari hasil perhitungan menunjukan bahwa tpjcung =
3,039 > tygper = 2,160. Sehingga HO ditolak. Dengan kata lain bahwa
punishment (X,) berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
(V). Dalam hal ini punishment memiliki kontribusi sebesar 37% dalam

peningkatan motivasi kerja (V).
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L

Reward (X ; dan Punishment (X ;) mempunyai koefisien korelasi sedesar
(.756 sernadap motivasi kerja (V). Hal ini berarti reward (X,) dan
punishment (X;) mempunyai hubungan searan (positif) yang kuat terhadap
motivasi xerja (Y. Dengan kata lain. jika reward (X, ) dan punishment
(X, ditingkatkan secara bersama-sama maka akan meningkatkan motivasi

Y,. Seianjutnya dari hasil perhitunzan menunjukan baiwa dari Frney

xena (

=72.002 > F 0 = 2,39. Seninggz HO dnolak. Dengan katz lain bahwa reward
(X., dan punishment (X,) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadzp motivasi kerja (Y). Dalam hal ini reward (X, ) dan punishment
(X,) memiiiki koniribusi sedesar 37% dalam peningkalan motivasi kerja

v,

6.2 Saran

Dilinat dar: pembanasan dan kesimpuian vang adz. maka penuiis mencoba

memberikan saran kepada perusahaan semoga bisz menjadi banan periimbangan

bagi perusznaan. Saran — saran dari penulis sebagai beriiu

ed

Perusanzan disarankan menambankan variabel variabel lain selain yang
reward dan punishment seperti disipiin kerjz . peiatinan kerja dan promosi

japaian kerja unruk meningkatkan motivasi kzrjz karvawan

Perucanaan disarankan menerapkan sistem pemberian reward Ssepertl
insentif dan tunjangan fasiiitas daiam oentuk kendaraan untuk karvawan

bagian penjualan agar mampu bekerjz secara maksimal

Perusanaan disarankan menerapkan sistem pemberian reward dan
punishment secara bersama-sama dengan menekankan pemberian reward
dalam bentuk bonus finansial tunai kepada karyawan bagian produkst dan
administrasi untuk meningkatkan motivasi kerja, Mengingat bonus finansial
tunai lebin bermaniaat untuk memenuhi kebutupan karyawan dikarenakan

tingkat pendapat masih relatif rendan.
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